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KATA PENGANTAR

Salah sahr tugas terpokok dan paling mendasar dari seorang

iumalis ialah menyusun kalimat-kalimat iumalistik dan kemudian
menyajikan kalimat-kafimat jurnalistik tersebut secara baik kepada
publik lewat media massa cetak yang mmjadi payungnya atau men-
jadi naungannya.

Kalimatiumafistik yang baik mernpr.rnyai ciri yang enak dan
terus mengalir, bersifat lugas dan tegas, padat dan tidak berbelit,

@at cennat dan akuraf sehingga orang merasa mudah menangkap
malcra atau memahami maksudnya.

Kalimat iumalistik yang berkualifikasi baik itu serasa
nyaman sekali untuk dibac4 pas sekali jika dirasa-rasakan, sehingga
orang menjadi kerasan dan dapat tetap bertahan trnhrk terus merrik-
matinya.

Akan tetapi, hingga dapat tersusururya kalimat jumalistik
yang berkualifikasi demikian itu, sungguh tidak merupakan prooes
yang sederhana, sama sekali tidak merupakan prces yang serba
instan. Proses tercebut pastilah panian& kadang sulit dan penuh
dengan perjuangan, serta sarat dengan ketekunan.

Penr:lis pada umumny+ para jumalis media massa khusus-
nya, harus benar-benar tekun dan tertib untuk terus latihan mem-
bentulnya, untuk menjadikan diri mereka benar-benar piawai dalam
menyusunnya.
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Kiranya karya ilmiah yang cukup sederhana ini dapat dijadi-
kan salah satu tanda kasih dan simbol cinta yang tulus kepada mereka

sernua. Kepada po'ubit yang Elahberkoran mernbantu menerbitlan
naskah buku tipis ini, telah menyebarkannya kepada khalayak luas
di seantero negeri ini, penulis menyampaikan rasa syukur dan terima
kasih yang mendalam dan tiada taranya.

Maka bilamana nanti seelah Anda sekalian, -aara lurnatis,
calorrcalon Fmalis-, mernbaca, mencermati, dan mernahami buku
tipisinidankernudianrrrerrdapadcanmanfaat
berartl di situlah jasa baik pene$it di dalam merryebarluaskan buku
iniuntukkalanganluas,pertudiacungii€rnpoltanSanl€nandantangan
kiri sebagai tanpa apresiasi yang tinggi.

Ilada gading yang tak retak, --dernikian pepatah mengata-
kan-,buku dpis inipr.rn diakui masih banyak kekurangarmya, masih
j""h p"Iu dari kualifikasi sempuma. Maka derni penyernpumaan
kekurangandanpernbenahan yangadakejebk-
andankeburukanyangadaitutidaksepantasryahadiruntukdienodr
dan dicrca sai4 melainkan tmtuk dicari bersama-sama bagaimana
bail,nya dan bagaimarn pula sernpumanya.

Sehubungan dmgan hal itu, segala tegur sap+ semua kritik
dan aneka saran yang mernbangun dari segorap sidang pernbaca,
dari para jumatis dan calon-calon jumalis, akan senantiasa penulis
terima dengan hati yang serbaterbuka.

Yogyalorta, 13 Oktober 2005

Penulis,

Dr. R. Kunjana Rahardi, M. Hum.
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l. Ihwal Bahasa ]umalistik
Paraper ggunadanperriknratmediamassa,--dalamtulisanini

ulamanya ditujukan pada media massa cetak, entah itu yang
lxrbentuk surat kabar, entah itu yang berupa majalah, entah itu yang
nrcrupakan tabloid, entah yang bempa media massa cetak lainnya,
- mungkin sekali banyak yang tidak cukup memedulikan sosok

hohasa jumalistik atau bahasa di dalam ragam jumalistik dalam
kseharian mereka. Bahasa ragam jumalistik itu sering juga disebut
hrhasa ragam pers atau dapat pula disebut bahasa Iaras media massa.

Akan Etapi,kernungkinanbesaryangmerekalakukanhanyalah
mt'rnbaca, membaca, dan tems mernbaca. Begitu aktivitas mernbaca
unoi, selesailah sudah riwayat media massa aetak itu. Ditumpuk dalam
wodah yang terbuat dari rotan, disusun kasar ke dalam wadah dari
drx bekas, hingga pada waktunya diriranfaatkan sebagai kerhsbekas.

Adapr:n entitasentitas yangbiasa merekabaca k&anyakan ialah
bcrita-berita yang aktual, faktual dan aneka macam tulisan yang
trcrkualifikasi hiburan nan menyenangkan. Mungkin sesekali
mt'rcka luga mernerhatikan foto-foto sosok, gambargambar kartun,
attu mungkin juga karikatur-karikatur sosial politik.

13
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Ketidakpedulian akan hal-hal yang sifatsrya telnis dan teoritis,
yang bertautan dengan hal-ihwal kebahasaan dalam ragam
jrrmalistik, justru pada gilirannya akan dapat berakibat fatal, baik
hagi dirinya sendiri sebagai sosok jurnalis yang harus sungguh-
strngguh profesional dalam menjalankan pekerjaan dan karyanya,
rnaupun bagi khalayak pembaca yang notabene menjadi
konsumennya, dengan jati diri sebagai raja yang mesti dihormati
clan dipenuhi segala kehendal kemauan, dan preferensinya.

Dengan segala kemampuan dan kekuatan daya tulisnya yang
surrgguh-sungguh baik, cerdas, cermat, dan teliti, seorang jumalis
nredia massa cetak harus bisa rnemenuhi, membius, dan bahkan
rnemanjakan khalayak pembaca media massa yang bersangkutan,
r*'hingga mereka akan menjadi amatbetah bertahan membaca, dan
lx,rlama-lama memainkan perhatian dan menari-narikan kedua
buah bola mata di atas setiap kolom dan halaman dari media massa
('('tak yang bersangkutan.

D dalam konteks bahasa media elektronik, utamanya yang
melewati peranti elektrordk radio, hal yang demikian ini dapat juga
rlircbutdengan' sby hne',b*anyang sebaliknya justru pendengar
rncmatikan p€sawatnya, atau sekadar memindahkan Belombang
rndionya ke dalam gelombang-gelombang lainnya yang lebih
memungkinkan untuk keeping ttmu.

Kata 'jumalistik', yang dalam bahasa lnggns dtrr'but joumali*
lirs, secara harafiah lazim diarfikan sebagai sesuatu yang bersifat
lcwartawanan atau berkarakter kejumalistikan, sesuatu yang bertali-
bnali dengan ihwal wartawan atau iumalis, sesuatu yangb€rtautan
dengan perihal kejumalismean atau kewartawanan.

Akan tetapi jika dirunut dengan secara lebih mendalam lagi,
utomanya jika difilik dari sisi asal-usul kata atau dari sudut etimolo-

$snya, dalam bahasa Yunani terdapatbnlah dejour,yang artinya
ltari ini'.

Jadi sosok bahasa di dalam ragam jumalistik atau bahasa pers
lfu sesungguhnya menunjuk pada bahasa yang dipakai untuk

15

Selain itu, mereka

*ffitrHffiffi,d,:#ffi:ff
b"" drp*nh,;d,rk*ff ;Jffjf:ff .|ffi ,--, tchin s sit a.^y a,

Khalayal pembaca. .

yang suka .u^uaru."rJT1^li* *'T"yu tidar akan banyak
p."tti" tuuur,u"uir,'ffi' ::l+ Tu"'Iuh teknis dan masatahmffiffi"ffiffi

mereka, tlhh sanffi;;;r'ff.lT1h v*g datam keseha.ian
aneka fakta rd i,;;X 

*kutat dengan hal-ihwa I h, ft 3* 6*Hfffiffi*ir.T;ffi*
y"n:#f; fi 

##liltrrrnffiffi rfra #*"XffiTff 
"" et''* a.,l-f ffi fl"ffiiiffi is"'t

J
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r:uh mendasar di dalam buku yang relatiJ tipis ini, yal.rritahwa

i,sok bahasa ihr pastilah rn*ffio posisi yang acut sentral di

dalam iumalistik 'o" *o TH"r,rE hanya akan dapat te{adi'
Pasalnva, semua-muanya

*Jffi"?;il'd"t;"d;"'"t*cetakitu menggunakanso6ok

[I,iI;;Lr^ry*.'iffil?ffii-ffi lffi
dalam P€rnediaannya' TanPa k
,o.rn b"r.:ri ilrt uli"g"i"ti"' *oil"hu* y-gbercti ekstralin-guistik

',Jll;;;;*t dahmpengertian yang pasrmolog's atau vang

tx'rciri paralinguisti" **t'nil ili3t*""i i'^* if*.95T*
[,. r]^ i"ti* kepada lihalayak itu akan dapat teriadi dengan

t*tt*i*tn{o*liTff* di dalam wadah iumalistik itu
Jadi, peran dan fungl':# ;;;; -*iu*,. p*rri"

mcmans.sangatlah''P-.YrTH;J;;Iur,*" a, aa"- toiu

iHHflX}#ffiT;;;o:;mau harus mernahami dan

hemerantikan segala *"O-oJit pt-'** bahasa atau linguistik

rtu a*g* *gg'h**cg'hb"ik 
bahasa dari media massa cetak

,* .Hfl*li:ffiI1.'*;;;;;; bahkan akan mmiadi

h.rnntakan tidak r.^- *uiiroi"sinya karena cenderun_g diabai-
rr''"'--l' ll' --,^-.';;;,#"ya,sebuahbumerangbagi, li.n Dan,hal-hal Yang oelrtU

l E r'v*v-'- 
"' 

--r-- r'^531gt1utan akan siap mernbabaurYa'

I nd': yY,:"1vi3,:;;;;tertenru ielah m€ldliki labelI Mungkin sala meor'' 

ffiffi*tffi*#
I mlonal. telah rnenura l?urtr. ,---
! 5p"r."Yu*-^Yao'*1I ne aitUt aari sisi cara Peml

E*h,srookdidalamnya" 
elt'mtentuoanw:X:;ct"rr**

Edgral sernacamrtu daPat m€ngunsctfi le i*i;T
Gffit r* t*""gu'h; ;,illistiloyabenar$orar 

digarap

Ing"r, secara amat "**?*s1; 
t*-' "t'"gg"h-"u"8g"h 

eliti'

Inuh durrg* t"'ua-^ ouiJ*imedia massa cetak itu merupakan
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merryampaikan soeok fakta, scok laporan, sosok berita, sosok tr:lis-
an, yang terjadi terkini, yang terjadi terbaru, yakni fakta yang
memang terjadi pada hari ini, bahkan pada saat sekarang ini. Iadi,
sel€li lagi bukan soook peristiwa yang terjadi di masa-masa lampau
dan yang kini sudah lewat atau bahkan sudah usang yang mesti
diangkat di dalam media massa cetak itu.

Dalam pengertian yang lebih luas lagi, yaloi dalam konteks
ilmu komunikasi, soook jumalistik itu dapat juga dipandang sebagai
aktivitas menemukan, kegiatan untuk mengolah, dan kegiatan da-
lam menyebarkan infomasi atau berita kepada khalayak banyak
lewat sosok media massa cetak.

Jumalistik dalam hal-hal tertentu, juga dapat diartikan sebagai

keahlian atau kemahiran di dalam mengumpulkan informasi terkini,
yang ada pada sebuah entitas masyarakat, pada sebuah kelompok
sosial EErtu, meramu dan kernudian merajutrya dengan secara baik
dan dengan sungguh rapi, setringga rajutan informasi itu akan dapat
disampaikan kepada khalayak dengan benar-benar baik, dengan
sungguh-sungguh lugas, dengan benar-benar cerdaq tajam, dan
terpercaf.

Aktivitas-aktivitas tersebut hanya dapat dilakukan dengan
penuh dedikasi, dengan penuh loyalitas, dengan penuh ketekunan,
dan harus sarat dengan aneka keseriusan oleh jumalis-jumalis media
massa cetak yang bersangkutan.

Dalam kerangka ilmu pengetahuan, sosok jumalistik sesung-
guhnya merupakan sub-bidangnya ilmu komunikasi yalcri yang
menyangkut segala macam aktivitas olah informasi, olah bahan atau
olah materi untuk keperluan komunikasi. Kemudian, hasil dari
olahan inlormasi dan materi itu dikomunikasi dengan secara baik
kepada khalayak pembac4 kepada publik media massa cetak yang
bersangkutan.

Akan tetapi, terlepas dari semua pemaknaan sosok-sosok

lumalistik sebagaimana yang disebu&an di depan itu, suka atau
tidak suka, mau atau tidak maq dan inilah yang dianggap sung-
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Spesifik

Bahasa iumalistik harus disusun dmgan kalimat-k'l imat

vang singkat-singkat atau P€ndek-pend;k' 
Bentuk-bentuk

'l"uir,"*l"l*g-'ed"'h'n d"n *'duh dik"t'ht'i oLh otartg

il;-"k ":c;pang 
dimengerti oleh orang awam' harus se-

ffi;#;#;dffi "ffi ffi ,?iT_:ffi ::lHffi
tik. ladi, kata-kata Yang munor

;ffi;, sertngsu dauk di^*ski"k'" ada talsir matrcu yang

ffi:#*-r.$".*^ itu pJta atcan te4amin efektlEtasrya'

Hemat kata

Bahasa jurnalistikmemegang-te8uh'Pr-inslf -:[o^1oi:u
bahasa/ekonomi kata (econoiy it i"'a4' Bentuk-bentuk

ffiil"#;;; aig;k"" aa"^ bahasa iumalistik sedapat

;;;d;;""'d'"karakterkata atau sedil<itlrunran nuruf-

H. ffi;;;; kah-kata bersinonim vang tguih {e'.lana
*:l.ffiffi ,,"'. " 

;*:ffi*rn:,1"1$ffi tr
Iah huruf atau karakternya, Pre

iil#;;;ffi; itu, u'ka" "'du 
be.tuk$entuk vans lebih

',anians. Kalimat-taimat l"malt* dibuat simpel dan seder-

[r* ,""rtu tia* **umpuk-numpuk gagasannya'

f elas makna

Di dalam bahasa iumarctit sedapat mungkin diqi**
U"-f 

" 
r*g-U"""'t'i' denotatif' kata-kata yangmengandung

iliil'Uu*"r-va, bukan tttt-t't' y*g b"ttttu}"t' u:::T*'

ffi;;;; ;,i'anva tidak langs,ng' kata-kata v.aq-*
ilri", ;ir"]l*gt*lusan bentuk kebahasaan atau eutenxsme'

il;;;dtp#*g s&agai pernborosan kata di dalambahasa

ffiffii:;;n, b"*,Iu-t'iir"t' dengan bentuk-bentuk-van-s

'#ffi;il;uk tu"g"ttg karena mengandung potensr

ketidakielasan
19

salah satu peranti untuk mendidik dan mencerdaskan masyarakat
dalam sebuah bangsa.

Satu hal yang perlu juga untuk dicatat dalam kaitan dengan
hal ini ialah, bahwa sosok bahasa itu bisa dianggap setajam sebilah
sembilu. Kadangkala, dengan hanya menggunakan satu atau dua
kata yang sangat kasar saja, hubungan atau relasi seseorang dengan
orang tertentu yang elah cukup bagus dibangun, bisa meniadi putus
dengan serta-merta, bisa menjadi hancur dengan sejadi-jadinya.

Dalam konteks bahasa pers atau bahasa media massa, dengan
hanya menggunakan bentuk-bentuk kebahasaan tertentu saja yang
jelas-ielas keliru, etapi kebehnan redaksi media massa cetak itu tidak
sungguh memerhatikannya, tidak mustahil kepercayaan atau trusf
dari para pembaca media itu akan dengan mudah terebut oleh
media-media massa cetak lairurya.

Dan secara umum, juga mungkin sebagai ringkasannya, soeok
bahasa dalam ragam jumalistik atau bahasa pers ihr haruslah merner-
hatikan ciri-ciri yang amat mendasar berikut . Anda sebagai jumalis
sejati, juga para calon jumalis, mesti memahami kelima ciri bahasa
dalam ragam jurnalistik ini.

18

Anylk lk.r lnrlras.r Jurnalistik

Komunikatif

Bahasa jumalistik berciri tidak berbelit-belit, tidak ber-
bunga-bunga, tetapi harus terus langsung pada pokok per-
masalahannya (strarii t b the poinl .ladtbahasa jumalistik itu
haruslah lugas, haruslah sederhana, han:slah hpat diksinya, dan
hams pula menarik sifatnya. Bahasa jumalistik yang memenuhi
tuntutan-tuntutan demikian itu, akan menjadi bahasa yang
komunikatif, bahasa yang tidak mudah menimbulkan salah
paham, bahasa yang tidak mudah menimbulkan ta-fuir gand4
dan bahasa yang akan dicintai atau digemari massanya karena
sifatnya yang komunikatif dan interaktif.
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o Tidak nubazir dan tidak klise

Bahasa Jurnalistik Indonesia

dan sosial kemasyarakatan lainnya, smokiumdistik itu dekat sekali,
hak masuk merasuk di dalamnya. Semuanya dicoba untuk senan-
liasa dijangkau dan ditembus oleh jumalistik atau pers itu.

Maka jumalistik atau pers itu sesungguhnya sama sekali tidak
tr.rkendalai oleh sekat-sekat umur dan sekat-sekatienis kelamin, oleh
ha tas-batas jabatan, oleh latar belakang pendidikan, dan oleh latar-
l,r ta r etnis atau suku tertentu. fumalistik atau pers bergerak dengan
I rt,bas nan leluasa dan amat melebar, bahkan menembus dan mera-
l rk masuk ke dalam sekat-sekat dan Erribok-tembok tebal run rnasif,
mpcrti yang disebutkan di depan itu.

Dan, yang mengendalai pers itu sesungguhnya hanyalah satu,
y,rkni bahwa di dalam batas-batas tertentu, kaidah-kaidah umum
k.bahasaan yang sedang berlaku, harus sepenuhnya diindahkan
olt,lrnya, harus sepenuhnya diperhafrkan oleh media massa itu. Jadi,
h,rlrasa jumalistik lndonesia tidak bisa lepas dari kaidah-kaidah
t r rn u m bahasa lndonesia yang berlaku pada saat sekarang.

Ragam bahasa jumalist'rk yang ada dalam wadah negara Lndo-

lrr",'ia, tentu tidak akan serta-merta mengabaikan kaidah-kaidah ke.
lmhasaan dan aturan tata tulis serta tata ejaan yang berlaku resmi di
drl,rm bahasa Indonesia itu. fadi sekali lagi, ketentuan-ketentuan
Iclnhasaan dan kaidah-kaidah kebahasaan itu akan mernbatasi dan
bnkrl mengendalainya di dalam pengertian yang amat positif.

Maka adalah benar bilamana dikatakan, bahwa scok bahasa

tll dalam ragam jumalistik itu, atau bahasa di dalam bahasa pers

llu, rnau tidak mau haruslah memiliki sifalsifat yang khusus atau

dd< iri yang khas seperti harus singkat, harus padat, harus seder-

luu, harus lugas, harus tegas, harus jelas, dan harus menarik.
Akan tetapi, sebagaimana yang ditegaskan H. Rosihan Anwar

), strorang jumalis yang amat sedor dan kawakan, bahwa ragam

iumalistik itu haruslah didasarkan pada kaidah-kaidah ba-
boku yang kini berlaku.IaCi, bahasa di dalam ragam jurnalistik

sckali tidak boleh mengabaikan ketentuan-ketentuan tata

2t

Benfuk mubazir menrrni.L h^r^ r_-.
."u"""-y, J"pri*1r'r 

menuniuk Pada kata atau frasa yang]r"r#*ni#,ffi1
,"dil;.;fi :;;}:lm#Hffi H.ff Hf Imengulang_ulane keterd"dil;X;';;f'-'TaYt'-*'t' v'"g aumikia;-I;-i; I
hindari itu n^ur, o;{3*l.Bahasa 

jumaristir hr*, ."*g_ |
rktr*11*i"H#{iiffi #i."rnH:":,:l
para jumalis. rcean harus disikupi t"tutu tuiri ofn I

,
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bahasa traku dan kaidah-kaidah ejaan serta aturan tata tulis y
berlaku.

Pelanggaran atas s€muanya itu, akan menjadikan bahasa medial
massa yang bersangkutan kian rendah martabatnya, kian merosot
harkatnya. Pasalnya, bahasa yang standar, bahasa yang baku, itu
memang salah satunya dimaksudkan untuk mernudahkan upaya
pengembangan, untuk memudahkan pemahaman, dan juga untuk
memunculkan harkat, dan menjadikan bermartabat.

Demikian pun dengan ihwal kosakata atau perbendaharaan
katanya, bahasa ragam jumalistil atau bahasa pers itu haruslah
senantiasa mengikuti perkernbangan kosakata yang terjadi dalam
masyarakat.

]adi, tidak sepantasnya bahasa dalam ragam juma-Iistik atau
bahasa pers itu bersifat terlalu berdasar pada kamus sennta, terlalu
leksikosentris, pilihan kata-katanya tidak pemah membumi melain-
kan melangit, tidak banyak dikeral oleh publik pernbacanya, ter-
Iampau terpancang pada kearkhaisan atau kekunoan dari kata-kata,
dll.

Perlu kiranya dicatat bahwa tidak semua kata yang terdapat
di dalam kamus atau daftar leksikon sebuah bahasa, dapat diterima
pemakaiannya dan mudah dikenali karakter kebahasaannya oleh
setiap warga masyarakat bahasa yang bersangkutan.

Kata-kata dalambahasa daerah tertentu dan kata-kata di dalam
bahasa Indonesia yang terkesan masih relatif asing relatif belum
biasa digunakan, tidak sering ditemukan dalam pemakaian bahasa
keseharian, selayalcrya digunalon dengan penuh pertimbangan dan
dmgan penuh kehati-hatian dalam pekerjaan jumalis*.1<ata pagu
alih-alih kata batas atau ambang, kata memindai a\h-alih kata
mqleftia ti atau memeril(s4kjflany aperlu ditimbang-timbang lagi
pemakaian dan kemunculannya dalam bahasa pers.

Bilamana memang ada kata yang berciri sejenis di dalam ba-
hasa Indonesianya, katakan saja, bilamana terdapat sinonim atau
padanan kata yang jauh lebih familier sifatnya, gunakanlah saja

I x,ntuk-bmtuk yang terakhir disebutkan itu' Gunakanlah kata-kata

rH-iffirffi 
l$iq**Jr$# jilii:H;

iild#i*#.'1l6$ffi ffi $H#ffi1*1

;mN
n""ffi*T;idararnKamusBesar.nanisa!!117;txootl'

*:#l'l',m:fhru:ru*rm"":*rs;
h','l:f il.i1l#iiH}':ltTfr ;:g'n""^L*-:."fl
Ll"" iJ** 

'tu' 
kiranya bukanlah Pertama-tama 

ru8t> uo

I ;&J#ilTi"?ffilli" 
riri5:1'.:ff"'fr XFY:

I t**l*;g"6,gg'sgg#ffi

[ffi 23
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itu dapat saia digunakan dalam bahasa ragam jumalistik, tentu
dengan cetak miring atau dengan cetak kursif di dalam penulisan-
nya, bilamana memang tidak ada kata atau istilah yarg lain dalam
bahasa lndonesianya.

Akan Etapi, bilamana di dalambahasa Indonesia terdapat kata
atau istilah tertentu sebagai padanan dari bentuk-bentuk asing
t€Eebut, gunakanlah pertama-tama bentuk bahasa Indonesianya,
lalu diikuti dengan bentuk asingnya yang ditulis di dalam tanda
kurung. fadi iangan malahan justru terbalik, ist'rlah atau kata asing-
nya dulu yang disebutkan pertama, baru kemudian istilah di dalam
bahasa Indonesianya. Hal ini bertautan dengan perkara nasionalis-
me bahasa.

Hati-hati dengan gejala verbalistis yang cenderung telah mera-
suki sebagian warga masyarakat kita, bisa jadi iuga kepada para

iumalis, karena fakta kebahasaan yang demikian itu tidak akan ber-
arti apa-apa terhadap pemekaran dan pengembangan bahasa kita
sendiri. Saya hendak merregaskan, bahwa tidak akan ada orang yang
menganggap s€orangwartawan atauiumalis yang suka dengan kata-
kata asing, gemar beristilah yang asing-asing, suka untuk menjadi
sangat verbalistis dalam kata-kata, akan dengan serta-merta
menjadikan dirinya tinggi nilai atau unggul derajad atau peringkat-
nya.

Malahan, dia akan mendapa&an banyak cerca, akan men-
dapatkan banyak umpatan, sebagai sosok jumalis yang Elah banyak
mengingkaribahasa lrdonesia yang dimilikinya, sebagai wartawan
yang tidak jelas pcisi nasionalisrnenya di dalam hal olah dan kiprah
bahasa . Jadi sekali lagi, berhati-hatilah dengan kecenderung untuk
menjadi sangat verbalistis dalam berbahasa jurnalist'rk.

Bahasa jumalistik Indonesia juga hendaknya banyak meng-
gunakan kata-kata atau istilah-istilah yang banyak memiliki nilai
rasa atau yang bersifat ikonis. Dengan memakai bentuk-bentuk
bemilai rasa yang demikian itu, bahasa ragam jumalistik yang se-

<tang digunakan oleh jumalis itu tidak akan terlampau kaku dan
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tcrkesan gersang. Sebalilnya' akan menjadi sernakin tegas dan kuat

,, u -ffi 
,, * t^, ^*_ 

* yff #yff :Xfffi #fff"
runakan sala istilah ikonis drdo

'';;;;i;;^c ketuar rumah karcna glncangan gernPa' gt,'ta'

kan saia bentuk semb urat ketuar runi'h katata gncangan gempa'

il'ff ;;;il; *i rasa fang lebih' misalnva saia' oran8 ukan

nrenesunakanben a* natiebtrcin Anu ke dakm penjatadaripada

i""ffV "*r.rr*** 
Anu ke dalam peniata.'

Demikianlah, hendaf'rryu p-u ;"'ai" |i*lt"i: th*
b".u;;;;;"u" r'""-Ltl dan istilah-istilah vut'g- *:^iliki

il"iil", H,iu"*"u t"turtu"u* yu"gbemilai ikonis'dan berciri

afektif . Bahasa lumalistik'nttll r"edia matsa cetak hmdalcrya iuga

hnrus dibedakan a*g*u"h; ;" ataubahasaiumalis||**

,rr"io -"*" "t"*t'it*' 
Pasalnva' unruk yang Pertama itu ragam

ffi ;;" ** o'ri', *a*gku" untuk yang kedua ciribahasanya

*t1ffilffi 
itu memiliki latidiri atau identila1 malcra dan

*r#*t U""*O yang tidak sama dengan sosok bahasa tutur'

Ilril#- p;g"-*' g"'uk-*"'"k fi"**' :llTy u*
hrknasi suara, demikian pgu iarak#tutot ata:r 

l:ksimik' 
meniadi

a"t" l"t -'" a' dalam pemakaian bahasa tutur'

Adapun tata eiaan' tau tulis' keapikan paragraf' kebakuan dan

I lo.f*tif* furi*ut, diksi atau pilih* tur" y*g *"gguh tepat dan

lmffi*m+**gi:1"#*#ffi*

ffilffiffih#r"ffi
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yarrg berfati diri sebagai peniaga gawang alar-.gate-kepersdai

".f'"",, 
*t"",, a* upiioyi p"rn"ttui^ bahasa kita'

3. Prinsip Penyusunan Kalimat ]umalistik

Dalam hemat Penulis, terdapat sedikitnya 10 prinsip dasarbagi

rr.rra iumalis atau '*"" P"*' l;;; '"*oPI"td:.lllT*j"*
l llTr[ffiffi"ir"'r"i" i"Ll'"d' ai iaum setiap karya mereka

di media massa' 
pedoman penulisan kalimat iumalistik yang di-

ur"r;fpH.,i;"'*t*i*ati'*tt'"atasp€ngalaman'baiksebagai
n'nulis lepas di berbagai ^"aiu 

* tutat' seUaql!

ili]H#;"it.;J""r' nJ- 
"*ional 

temama di ]akarta' dan

ll;iliJ;* ;t; aia"*'t"' pua" pensetahuan dan pemahaman

Jx'nulis seba6ai seorang linguis'

l) Bercii pailat, singkat' taiam' ilan lugas'

Kelemahan pmulis teks pada umumnya' il-q"^frn*-
i,*,i"*;*s;*1h1*Jffi ,H#r:,fl HHffi *".'
nvatakan gagasarmya' menurs dr 1 rqq'"" 

"' l'
ilu^"ial""ru""a-alinea yan g panjan g-Panian g 

l- -,-^ r.

Identik dengan p-u'pttttUituto' ut" para qeTrakllah yang

masih berusia "'au 
pui" Juah seminar/diskusi' mereka

;;;;;; *kali iengan PemaPl""'d*-ry:T: Y*s

nanianq lebar, berbicara yLi *"git b"tLepaniangan hingga

merriait nggtadnhdan berputar-putar'"''"';;ffd"ya' hal-hal yang *b"nu*yu tidak terlampau

I p"il;;;Jl^""'r"r'"i-f,aalamotalpe't"t'a.untukdi-i [*tl:x#u:::r.x;nffiim":H::ilTff'
I i**^ *rbapaniang lebar dan terinci'

I - ** tetapi kad;;k;' merela tidak amat menyadari

I b"h;;;'""{;"'',; vang panlane atau bahkan sansat
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jurnalistik elektronik, jauhkanlah kelaziman-kelaziman dan
keharusan-keharusan yang ada di dalam bahasa ragam hrlis.

Kelemahan umum dari kebanyakan media cetak yang kita
temui di sekitar kita selama ini adalah, bahwa para jumalis atau
insan-iruan pers itu banyak yang tidak dapat membedakan dengan
secara bai19 dengan secara teliti dan bijaksan4 apa itu sosok ragam
bahasa tutur dan apa itu sesungguhnya sosok ragam bahasa tulis.

Kelernaha:r inilah yang menjadikan bobot dari bahasa jumalis-
tik atau bahasa pers pada sebagian media massa cetak di dalam
negeri ini terkesan cukup parah dan memprihatirikan. Kedua jenis
ragam bahasa yang sesungguhlya amat berberla ciri dan sifatrya,
amat berbeda identitas dan karaktemy+ dicampuradukkan begitu
saja. Maka kalau dicermati" banyak media massa cetak yang masih
memperantikan bahasa secara kacau dan sangat berantakan didalam
produlsi kesehariarurya.

Dan sesungguhny+ kenyataan kebahasaan yang donikian itu

lugalah yang harus bersama-sama kita tangkal, harus bersama-sama

kita hbas dan kita singkirkan, sehingga bahasa media massa cetak
kitakedepa+ akanbisamer$adisungguh+rmgguhbaikdantemndal-
kan, lugas, cermat, dan terpercaya.

Adalah hal yang sangat aneh iika media massa cetak yang dikon-
sumsi oleh khalayak bany& oleh walga masyarakat yang beragam

sekali latar belakangnya, be$eda-beda minat dan kesukaanbacanya,
tetapi di dalamnya terdapataneka pemakaian aspek kebahasaan yang
sudah sernestinya tidak dibaca dan tidak diketahui oleh masyarakat,
masih muncul juga di sana.

Salah satu tugas utama media massa cetak, dalam kaitannya
dengan pemakaian bahasa Indonesia, adalah ikut serta di dalam
meluaskan dan menyebarkan bahasa Indonesia yang beriati did
sebagai bahasa nasional, bahasa negara, kepada masyarakat banyak.

Jadi, fungsi inilah yang harus bersama5412 diFerjuangkaru

terlebih-lebih oleh insan-insan pers, oleh para jumalis profesional,
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atau malcra, seharusrrya iuga dihindari oleh jumalis yang hordak

meniadikan dirinya profesional '
"'' "ffi';-rl;t-fu ruk mubazir' para lumalis luga harus kritis

,".t rili*tr*tuta yang sifatnya iontaminatif' yang silatnya

lH;#;;;i d.,,n* ai*un*'"tarenaielas merupakan

hentuk Yang keliru
B€ntuk tersebut ielas serali mengandung sebuah'kemu-

b"rit;;Jy;,tidak ada bedany u 
^ia"u 

uat^ d*ta bkan drr

kata ,karcna. Karena kedua t<ata tefubut bermakna sama' kenapa

lrarus digunakan secara bersanutan'

Demikian pun bentux bertuiuan unfuk dan bentuk

di*;;;i; b;g'B€ntuk-bentuk iebahasaan itu jelas sekali

iiifi;;;t."IiI**'berciri kontaminatif' danmengandung

ffiffi;ti -,"u s'dan Jutt untrzktentu kata bagrsudah

tidak lagi diPerlukan'

Kalau sudah ada kata tuiuani$gan'q *gt1!1^t|
,ra*IAf"r"tt"yu, bentuk rancu demikian itu bercin samg

;;il;, "ilg 
mmiadakan (murually exdusive) Masrh

il"""]i-*nZu *"[*-u""*L "u't* 
a"*itti* ini pada praktik

;:'JJur'"ii.'-iti'* a* p**'"'""" penulis di seiunrlah media

massa cetak di Indonesia'

Bilamana trerhadapan dmgan ide ide yang'cukup bany&

hend arrrrya i de-ide yans ri;ft ffifi||,*.:ffi "1ildiwuiudkan di dalam kalir

I"i#r*** t**t^t, kalimat-kalimat yang sederhana' sehingga

murpdilelas, tegas, taiarrg dan tidak rancu'

Jangan sampai, misalnva saia' kalimat-kalimat itu dibuat

panlang sekali sehingga ** uli''"^ hanya berisi satu' kalimat

[."i^.E ;"* ***:H:t"ilffi..ffiHm
dinamaLan rutning-on sen

oukan. Dmean k'alimat-kalirrat yang del*ia1mr bisa dipastikan'

it". p"^u"L "rt"" 
banyak mengalami kesulitan'
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panjang itu, belpotensi besar terhadap aneka kesalahan, aneka
penyimpangan, dll. Begitupun ketika seseorang mernbuat hrlisan
panjang sesunggulrnya kesalahan-kesalahan.iap menghadang.

Kalimat-kalimat yang paniang, bahkan kalimat yang
supelpanjang --Sahkan sering ditemukan satu paragraf yang
isinya satu kalimat superpanjang di media massa cetak-,
cenderung untu-k mmdatangkan banyak persoalan.

Dari sisi kebahasaan, h:lisan yang demikian panjang ini
cenderung akan menghadirkan banyak kesalahan dan aneka
kerancuan dalam praktik berbahasa. BiLamana seorang penulis
b'erhadapan dengan kata-kata atau frasa tertentu yang cukup
panjan& dan dia mengerti bahwa kata-kata atau frasa itu ada
padanan atau sinonimnya yang lebih singkat atau lebih pendel
maka preferensi seorang jumalis haruslah pada bentuk yang
lebih pendek-pendek ihr, bukan pada bentuk yang lebih panjang.

Misalnya saja, jika dibandingkan dengan cermat dan teliti,
bilamana ada bentuk sekarang dan.kriu, preferersi seorang
jumalis profesional haruslah pada kata ftrz, bukan pada kata

Pasalnya, kata .krni hanya berkarakter 4 huruf,
sedangkan kata se&arangberkarakter 8 huruf. Kalau ada pilihan
tentlJ< yang akan datangdan mendaran& s€orang jumalis yang
profeional pasti akan menempa&an pilihannya pada bentul
nandabng.

Pasalnya dari sisi kesingkatarurya bentuk yang disebutkan
terakhir itu teiamin. Dari sisi pun, bentuk yang
disebutkan terakhir ini lebih jelas dan tegas. ]adi, biasakanlah
untuk mmjadi ekonomis dalam be$ahasa jumalistik. Jangan
suka berpanjang-panjang. Bukankah word-economy alau
ekonomi kata, merupakan salah satu prinsip dalam pernakaian
bahasa jumalistik yang berlaku rmiversal.

Kata-kata mubazir qefi bahwa oleh, tntuk, yarg ke-
hadiran dan ketidakhadirannya kadangkala tidak mengubah arti

Asyik Berbahasa Jurnalistik
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*,,L"Il"llr:1.{ lagi, para p"*:"i yang latar belakang
Penddkannya tidak cukuo memaaai.laai, rcriyata; iltkt""ihrlah yang harus selalu dipikirkan 

"f"r,'p".J]*i"i'*H"massa cetak.
Mereka menulis bukan untuk diri mereka sendiri, bukanp,la untukperusahar" 

""" t r",". Jrl"ir.y"".I#,HLa*,
untuk khalayak banyak, ur
r,*, a*s; ;J;,ffi ,Hff ffiffi*,,JT,r.Hdan pengetahuan yang cukup signifikan. ' ----* vqi

2) Bercii seilerhaaa ilan tiilak betbetit

__.."ry Yf t disinggung di bagrandepan, bahwa seorangpe*t's yang baik haruslah s"t t, meg*g",k;;r;;;;;",
sendiri, bahwa h:lisannya itu akan arf*" If"n ".i"fffi;tYr*" Tf"* yang Erwujud lewat kara_kata, kalimat_ka_limat,alinea-alinea, itu tidak dimaksudkan r""i 

-diJrr;; 
;;O,melainkan untuk orang lain.
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Terlebih-lebih kalau hal tersebut dibarengi dengan latihan
rlan pembiasaan yang cukup tekun, cukup rutin, rnaka ihwal
r r rembuat tulisan-tulisan jumalistik yang sederhana, h.rlisan yang
lidak berbelit-belit, mustahil akan menjadi pekerjaan yang
rnenyuli&an bagi mereka.

Maka, kata kuncinya lalu adalah berlatih dan terus berlatih
rrnhrk menulis. Menulis sama sekalibukanlah prce yang podek,
v.tlerhana, dan instan. Untul merjadi penulis yang baik, orang
harus tekun untuk berlatih membuat tulisan.

Kalimat iumalistik yang sederhana ihr tidak boleh terdiri
rlari klausa-klausa dan frasa-frasa yang terlampau rumit. |uga,
Lalimat jurnalistik dernikian itu tidak boleh disusun dari kata-
L.rt.r atau frasa-frasa serta ungkapan-ungkapan yang panjang-
paniang hingga orang mer{adi bingung apakah frasa yang ditulis

luniang itu mernang merupakan kalimat.
Pengalamanpenulis mengajari orang-orangr.rntukmenulis,

r.ntah sebagai dmen, mtah sebagai konsr.rltan bahasa pada sebuah

nrtrlia massa cetak nasionaf banyak orang yang temyata tidak
dnpat mernbedakan dengan benar antara kalimat dan frasa atau
kclompok kata di dalam aktivitas merrulis. Banyak di antara para

Itrmalis yang temyata masih meranctrkannya.
Banyak pula di antara mereka yang masih kacau dengan

p'rtrerJaan antara klausa dan kalimat. Banyak yang menyangka,
llirus.r itu sama saja dengan kalimat. Misalnya saja ada kalimat
rlngkat yang befuunyi Dia kpar. Dengan serta-merta kalfunat
ynng amat sederhana itu akanberubah menjadi klausa, dan Hausa

lhr menggantung atau buntung karena kita menernpatkan kata
prtrghubung intrakalimat seperti *hinga, sebab, lcarua. Jadt
lrlirnat di atasitu akan berubah morjadt khinga dia lapar; fub
dla lnpar; dan IGrcra dia lapar.

Banyak jumalis media cetak yang temyata m€nganggap
brhwa klausa buntung (deft-claux) atau klausa menggantung

ldarysling dauS wnacarrritu s&agai kalimatyangberur. Banyak
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lx'ntuk yang rancu dalam aktivitas berbahasa,
t x,ntuk-bentuk kontaminatif dalam aktivitas berbahasa, dll.

;D Mcmbatasi kalimat luas

Seperti telah sedikit disinggung di bagian depan, ide-
ir le atau gagasan-gagasan dari penulis, juga dari para jumafis,
lrarus disampaikan atau dikomunikasikan dengan bahasa
yang gampang dan sederhana, dengan kalimat-kalimat yang
singkat, padat, dan tidak berbelit-belit. |adi, sedapat mungkin
narnpaikanlah gagasan atau ide Anda dengan kalimat seder-
h ar.a (simple sen tence).

Bilamana tidak mungkin diungkapkan dengan kalimat
u.derhana, baru Anda dipersilakan menggunakan kalimat-
k,rlimat luas, baik y ang setara (compound senfunce) fiaupun
kalimat yang tidak setara (complex sentence).

Bilamana sangat terpaksa, bahkan Anda dapat iuga
nrt'nggunakan kalimat luas campuran (compound complex
xtrtence). Akan tetapi sekali lagi, preferensi Anda sebagai

lr r rnalis haruslah pada kalimat-kalimat yang sederhana, kali-
nrat yang lugas, dan kalimat yang tidak ganda makna.

Kalimat sederhana biasanya terdiri dari satu subjek dan
nntrr predikat saia, sedangkan bagian-bagian kalimat yang
lirinnya hanya bersifat manasuka atau opsional saja. Kalimat
lrras, baik yang setara maupun yang tidak setara, atau yang
rt ring juga disebut setagai kalimat majemuk setara dan kali-
mn t majemuk bertingkat, memiliki slot-slot kalimat yang lebih
dnri kalimat sederhana itu.

Slot-slot kalimat yang berlebih itu sering bersifat ber-
Iumpukan, yang satu ada yang menginduk pada yang lairy
yong satu ada yang memperanakkan yang lain, sehingga jang-
lauan makna kalimatnya lebih luas dan bersifat majemuk.
l0rrt'na itulah kalLnat yang demikian itu sering disebut sebagai
lnlimat luas atau kalimat majemuk.

-1.-'
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' Di dalam kalimat majemuk selalu akan ditemukan ane
rnacam konjungsi atau konjungta, baik yang sifakrya koordina
subordinatif, rrrilupun korelatif. Tentu, pemakaian konj
konjungta yang memang sangat tidak sederhana itu a

menambah sulitnya pemahaman dan pemakaian kalima
kalimat majernuk dalam bahasa Indonesia.

]adi, kafimat-kalimat yang dernikian itu mernang tentu
tidak mudah, baik di dalam men)rusunnya maupun d
memahaminya, terlebihJebih lagi dalam pemakaiannya.

Tidak jarang para jumalis yang sudah lama berkipr
dengan dunia tulis-menulis, para dosen yang sudah lama
kiprah dengan dunia karya ilmiah, para penulis lepas di
massa yang sudah cukup banyak jam terbangnya dan
kawakan dalam hal hrlis-menulis dalam bahasa Indonesia
media massa, tidak jarang akan mengalami banyak kesuli
dan mmgha&pi banyak sekali ketidaktepatan ketika
berurusan dengan sGokkalirnat luas atau kalimat maFmuk
b€rtingkat ini.

Para pernbaca surat kabar, majalah populer, tabloid dan
media-media cetak yang lainnya, yang Enhr saja beraneka ragam
latar belakang pendidikan dan kemampuannya, dipastikan juga
akan menghadapi banyak kesulitan ketika mereka harus
berurusan dengan kalimat Iuas atau kalimat majemul ini.

Dengan mempertimbangkan semua iht memperhitung-
kan semua fakta kebahasaan yang demikian ihr, maka sedapat
mungkin, Anda sebagai jumalis yang profesional, harus mem-
batasi diri terhadap kalimat-kalirnat yang luas dan tidak se.
derhana demikian itu.

4) Mengganakan bentuk yang tiilak oerbalistis

Kalau kita mencermati orang yang sedang mengadakan
atau melakukan presentasi di depan publik, entah lewat me-
dia televisi, entah dalam forum seminar atau wahana diskusi,
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adakah, cenderung akan pudar dan lapuk oleh guliran waktu

.lan kucuran air huian'

!
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dia justru membatasi diri dan malahan mengurung diri d
ruang publiknya.

Sebagai jumalis media cetak, janganlah pemah mera
bangga kalau Anda dapat membuat tulisan yang berciri demi
kian itu.

36

IngatJah bahwa tulisan Anda adalah untuk publit tulisan
Anda adalah trntuk konsumsi ldulayakbanyak. Jika hrlisan Anda
tidak cukup bermalna, jika tulisan Anda lustru menyulitkan pe.
malaman publik pembaca, jika tulisan Anda menyebabkan
tidak lagi paham akan malma pokoknya, sudah barang tentu
tr:lisan Anda hanya akan dibuang begitu saja.

lain halnya dengan tulisan-hrlisan yang sungguh bail
tulisan yang sungguh menarik, tr:lisan yang tajam dan sungguh
cermat dari seorang jumalis yang bemr-benar profesional, hrlisan
yang sederhana tetapi penuh dengan muatan malma, kemung-
khan besar akan dikliping, akan dipotong dari kolom-kolom
media cetak yang bersangkutan, dan akan diabadikan sebagai
koleksi karya oleh seseorang yang terpesona dengan tulisan
Anda.

Kehadiran atau kedatangan Anda dalam tulisan yang
selaniuhrya, juga alan sangat dinanti-nantikan oleh banyak
orang pada hari-hari atau minggu-minggu berikutnya. Pada
hal, Anda cukup menggunakan kata-kata dan bentuk-ben
kebahasaan yang biasa-biasa saja.

Maka hindarkanlah keklisean atau keprototipean,
hindarkarilah bentuk-bentuk berulang yang hanya itu-itu SA

hindarkanlah keverbalistisan, dan hindarkanlah kemuluk-
mulukan, ketika Anda menyajikan tulisan di media massa.

Maka orang Jawa dengan pepatahnya mengatakan, hrlis-
an dengan bahasa yang biasa-biasa saia, yang hanya wajar-
wajar saja, akan cenderung lebih wantegslatnya (tahan lama,
abadi. lestari), sedangkan tulisan dengan bahasa yang arti-
fisial, bahasa yang dibuat-buat dan bahasa yang diada-
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Kenyataan yang demikian ini banyak sekali ditemukan
di dalam media massa cetak yang terbit pada masa-masa se-
karang ini, yang kebanyakan juga, ditulis dan digarap oleh
scbagian terbesar iumalis yang masih relatif muda dan belum
banyak pengalamannya.

jika mengawali sebuah paragraf dalam media massa
t'ctak, mestinya juga tidak boleh semaunya saja dilakukan.
'lidak boleh hal itu dilakukan dengan mendasarkan pada
corunon sensesaja, tidak didasarkan pada rasa-rasanya saja,
tidak atas pertimbangan demi wangun atau pantasnya saja,
tctapi setiap jurnalis harus juga paham bahwa pergantian
paragraf itu sesungguhnya adalah manifestasi pergantian ide
ltau perubahan gagasan baru.

fadi dalam paragraf yang baru, mesti harus hadir ide
ntau gagasan yang juga baru. Dan, gagasan atau ide baru ter-
x,but di dalam bahasa ragam jumalistik harus dinyatatan
tlengan secara singkat dan amat padat, sehingga tidak dibu-
trrhkan kalimat-kalimat penyusun paragral dalam jumlah
yang banyak.

Sekali lagi, perpindahan paragraf atau perubahan alinea
rlalam sebuah wacara iumalistik itu, tetap harus didasarkan
pada maksim ketuntasan. Hebatnya bahasa dalam ragam jur-
nolistik, dan memang itulah kekhasannya, yakni bahwa ide
0tau gagasan itu dapat tuntas dinyatakan dengan bahasa yang
rlngkat, padat, tajam, lugas, dan ekonomis.

Maka dalam dnnia jurnalistik, pinirp word economy
Itau ekonomi katalbahasa itu dijuniung dengan tinggi-tinggi.
Segala bentuk kemubaziran harus ditepis habis dalam bahasa
ragam jumalistik yang benar-benar baik.

Redaksi media massa cetak yang sungguh terandal dan
hrpercaya, pasti akan memerhatikan hal semacam ini dengan
rcbaik-baiknya. Coba cermatilah juga media-media massa
<stak berbahasa Inggris yang ada di sekeliling kita.38
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Akan tetapi ciri atau karakter kebahasaan yang demikian
lrri sangatlah tidak cocok untuk sosok bahasa dalam ragam jur-
trllistik. Bahasa ragam jumalistik lebih mengutamakan kejelasan,

kt tegasan, dan kelugasan dalam penyampaian malcra.
Bahasa ragam jumalistik juga sangat tidak mengedepan-

Lan eufemisme atau penghalusan dan pengaburan makna.
Karena alasan yang amat mendasar itulah, di antaranya, bahasa
t,r1;am jumalistik cenderung untuk tidak mengedepankan ben-
tr r k-bentuk pasif, bentuk santun, dan bmtuk eufemistis.

Berkenaan dengan bentuk-bentuk positif, preferensi pe-
rrr.rkaian tersebutjuga lebih dikarenakan oleh aspek kelangsurg-
nn dan aspek ketegasan tadi. Bahasa ragam.;'umalistik menjun-

Irrng tinggi ketegasan dan kelugasan.
Da sama sekali tidak merniliki prefurerui pada bahasa yang

lunjang dan bahasa yang berbunga-bunga. Karena itulah bahasa

dalam ragam jumalistik itu lebih rnernilih benhrk psitif daripada
hcntuk negatif.

Akan tetapi di dalam perkernbangan pernakaian kebahasa-

nn yang terjadi hingga sekarang, dikotomi perrnkaian harus po-
oitif dan harus bukan negatif, harus aktif dan harus bukan pasif
yang semacam itu, hendaknya disikapi dengan secara bijaksana.
'l'idakbisa di-gebyah uyahbegitu sala.

Gunakanlah setiap konstrul<si yang ada di dalam sebuah
bahasa, terlebih-lebih iika ielas rumusan kaidahnya, dengan baik,
dengan seimbang dengan proporsional, sehingga tidak terjadi
ketimpangan. Tidak ada konstruksi linguist'rk yang diharamkan.

Sosok bahasa itu bertautan sangat erat dengan aspek-
ospek sosial udaya dan aspek-aspek pragmatis atau konteks-
tual dari bahasa yang bersangkutan. Karena sifatnya yang
demikian itu, bahasa itu berciri nisbi, berjati diri tidak pasti,
tldak selalu bersifat tepat dan pasti sebagaimana yang lazim
ditemui di dalam ilmu-ilmu pasti.

4',1,
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rr r u ncul di dalam bentuk-bentuk kebahasaan yang demikian
Iri.

Kekaburan makna yang demikian itu bisa terjadi karena
lrr.rbagai macam hal, misalnya saja karena pi-lihan kata atau
r I i ksinya, karena berlebihan penggunaan kata-katanya, karena
&rlah dalam menempa&an bagian-bagian kalimatnya. Hen-
dnknya semua kelemahan dan kesalahan dalam berbahasa
y,rng demikian ini disikapi secara amat serius oleh para jur-
rr,rlis Indonesia.

Jangan sampai justru karena profesi yang digelutinya
llrr, justru karena pekerjaan yang setiap hari digarapnya itu,
u.akan pekerjaan yang bertautan dengan ihwal kebahasaan
Itu berada dalam wadah, lingkup, ranah, dan ragam tersendiri
y,rng sangat khusus dan tertutup sifatrya, lantas para jumalis
xrgera dengan gampang beranggapan bahwa kekebalan di
rlnlam aktivitas berbahasa (lientk ytetika) *nanlasa berada
di gcnggaman tangan mereka. Ini keliru dan menyesatkan.

Para jurnali< iuga mesti memerhatilan kaidah-kaidah
kt'bahasaan yang selama ini ada dan berlatu. Bahasa ragam

Itrrnalistik juga harus mengindahkan tata tulis dan tata ejaan
yrtng sedang berlaku. Kalau dengan kelaziman-kelaziman

fumalistik yang selama ini ada, kekaburan dan ketidakjelasan
y'rrggunaan bahasa itu tidak dapat dijamin ketidakadaannya,
kr.napa para jumalis harus terus hrsikutatpada pemahaman
*rsok bahasa jurnalistik yang selama ini dimilikinya.

Berkenaan dengan hal ini, ambillah contoh pemakaian
kota pada seperti dalam pada luni, pada Senin, pada 2005.

Bcntuk ini kini cmderung dianggap sebagai ganti dari bmtuk
pada hari Senin, pada bulan /uni, pada tahun 2005.

Hemat saya, bentuk yang lazim dipakai dan kini baru
,ldr,&en itu, merupakanbentuk yang keliru. Bentuk-bentuk yang
dcmikian ini telah terindikasi ken interfererui dari bahasa krggris
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Yang selalu rnswajibkan kehad
oepan sosok nomin". ** *ta dePan ahu preposisi di
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li Mtnfueilakan secara jelas bahasa tutw ilanbahasa tulis.

Bahasa dalam ragam jumalistik untuk media massa cetak
il r r sangatberbeda dengan bahasa ragam jumalisti-k untuk media
r,k,ktronik, juga dengan media-media visual-elektronik lainnya.

Pasalnya, dalam sosok media cetak, ragam bahasa jumalis-
I iknya selalu harus berciri tufis, sedangkan di dalam media elek-

I rcnik dan media visual-elektronik, ragam bahasa fumalistilnya
n'lalu bersifat tutur.

Bahasa dalam ciri tulis sangatlah berbeda identitas dan jati
rlirinya dengan bahasa dalam ragam tutur. Anda, para jumalis
profesional, tidak boleh mencampur-adukkan keduanya secara

R,ramPangan.
Romli (2tX)4) menyebu&an bahwa di antaranya, bahasa

nrgam tutur itu memiliki ciri-ciri yang berikut ini: kalknatnya

lx,ndek-pendek, menggunakan kata-kata yang biasa diucapkan
(slnken language, anvetsa tional languagg ev*yday langngQ,
sltu ide satu kalimat (menghindari kalimat majemuk atau
Lalimat luas), satu kalimat sedapat mungkin disampaikan da-
lnm satu nafas, tidak menggrmakan kalimat langsung (kalimat
hngsung harus dibuat menjadi kalimat tidak langsung).

Berkaitan dengan ciri yang pertama, yalcri bahwa kalimat-
Lalimat dalam ragam bahasa tutur harus pendek, kiranya perlu
t lipcrhatikan juga di dalam bahasa jumalistik tr:lis untuk media
massa cetak. Pasalnya, kalimat-kalimat yang pendek, yang hanya
hcrisi sahr ide, akan memudahkan pembaca media massa cetak
yang bersangkutan untuk memahami.

Terlebih-lebih lagi khalayak untuk media cetak itu sa-
ngat banyak dan amat beragam kemampuan serta latar be-
hr kangnya . Dengan memakai bahasa yang pendek dan singkat
rerta sederhana-sederhana saja, akan memudahkan setiap

1x'mbaca memahami ma-ksud h:lisan atau karangan yang ada.
Berkenaan dengan ciri kedua, yalni bahwa bahasa tutur

hnrus menggunakan kata-kata yang biasa (everyrday sperh;
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Jadi jelas, bahwa bahasa ragam jumalistik hrlis itu se-
n r nggulnya cenderung untuk iauh lebih luwes dan fleksibel

lrka dibandingkan dengan bahasa ragam jumalistik tutur.
Bilamana para jumalis dapat memanfaatkan keluwesan

lr.tlrasa ragam jumalistik tutur ini dengan lebih baik, bahasa
lrgam lumalistik di dalam ragam tulis yang dipakai di media
rrr.rssa cetak itu akan menjadi jauh lebih bagus.

Pasalnya, variasi-variasi penulisan tetap dimungkinkan
tcrjldi secara lebih luas dan leluasa dalam media massa cetak.

Terlepas dari perbedaan ciri hakiki dari bahasa ragam

Jrrrnalistik tutur dan bahasa ragam jumalistik tulis seperti
r I i se butkan di depan, keduanya sebenamya memiliki kesama-
rrn ciri sebagaimana yang juga disampaikan dalam Romli
(21)t)4) berikut ini: publisitas, universalitas, periodisitas, konti-
rrrr i tas, dan aktualitas.

Jadi, baik bahasa ragam jumalistil tulis maupun bahasa
rrrl;am jumalistik lisan atau tutur, harus senantiasa memer-
hntikan kelima ciri bahasa jumalistik atau bahasa pers seperti
d ist butkan di depan. Tanpa memerhatikan dan mencermati
llu semua, maka bahasa yang digunakan di dalam media
ttutssa, entah cetak entah elekkonik, akan dapat kehilangan
rtth-ruh mendasarnya.

A M?nJliki ptefercnsi paila bentuk yang seilerhana, penilek,
Itngan tetap be asat paila kaiilah-kaiilah linguistik

Bahasa dalam ragam jurnalistik lebih memihak pada
bcntuk-bentuk yang sederhana, bmtuk-bentuk yang pendek,
bonh.rk-bentuk yang tidak berbelit, terlebih-lebih jika bentuk
yrng pendek dan sederhana itu jauh lebih informatif dan
lnmunikatif sifatnva.

Jadi sesunggihnya, bahasa dalam ragam jumalistik itu
m.miliki preferensi yang lebih pada aspek kekomunikatilan
dln keinformatifan. Pasalnya, bahasa media massa itu monang

tl
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Perlu sekali disadari bahwa bahasa media massa itu juga
rlimaksudkan untuk mendidik masyarakat umum di dalam
praktik berbahasa.

Jadi seandainya ada kesenjangan atau gap yang cukup
trliam antara apa yang disampaikan di dalam pengajaran-peng-
olaran dan pembelajaran-pembelajaran di sekolah jumal dmgan
.ll)a yang terdapat dalam media massa cetak, kenyataan ke-
ba hasaan yang demikian itu tentu akan bisa menjadi persoalan .

Terlebih-lebih lagi, media massa cetak berikut dengan para
jtrrnalisnya, adalah penjaga gawang (6ate keepers) bagi
prkembangan pemakaian bahasa. Maka berkenaan dengan hal
ini, penulis ingin sekali menegaskan bahwa bahasa media massa
(rtak itu tidak serta merta bebas dan merdeka,lepas dari kaidah-
kaidah kebahasaan atau atuan linguistik yang ada.

Penyimpangan tertentu memang bisa dimr.rngkinkan,
seiauh rambu-rambu untuk menyimpang dari kaidah-kaidah
yang berlaku tersebut mem.rng disinyalkan. Maka bilamana
lidalt marilah kaidah-kaidah linguistil dan kaidah-kaidah jur-
nalstik itu bersama-sama kita seimbangkan, sehingga nantinya
akan terlahir ragam bahasa jumalistik Indonesia yang benar-
berur luwes, yang tidak terldu kaku, dan yang serasa pas dicema
oleh sernua kalangan.

l0 Membatasi bettuk-bentuk kebahasaan yaflg tetkena inter-
lercnsi bahasa asing.

Preferensi pemakaian bentuk-bentuk kebahasaan,
sesungguhnya mengindikasikan apakah sosok penulis itu ter-
golong orang nasionalis, ataukah bukan nasionalis. Artinya,
pemakaian bahasa itu dekat dengan persoalan nasionalisme.

Demikian pula bentuk-bentuk kebahasaan yang diguna-
kan oleh seseorang, akan sekaligus menunjukkan apakah did-
nya tergolong seorang yang verbalistis, suka menggunakan
bentuk-bentuk asing dengan tidak mengerti secara pasti dan
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secara persis malma atau artiny4 ataukah justru yang

TerlebihJebih la8i, media cetakmenulis dan menuangkan
yang merfadi wadah

bahasa Indoinesia
gagasan atau pikiran itu
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hryulatif ada,lai itu dalam banyak hal dapat digant'rkan dmgan
lalrr rirl2fi dan kata merupalcad? Dalam hal-hal tertentu,bahkan,
lal,r k<rpulatif ada1aft itu dapat digantikan dengan tanda koma
trlrr, atau mungkin malahan dibuang saja.

Contoh lain yang menegaskan bahwa bahasa jumalistik
hrrlonc.sia telah banyak terkena interfermsi bahasa krg6ris ialah

konstruksi pada knfuy pada /anuari, pada 2NS yarrg dl
nudia-media tertentu digunakan secara amat melimpah.

Dalambahasa Inggris, ketradiran sebuah pnepcisi atau kata
rhp.rn seperti rr4, ar4 af, di depan nomina atau kata benda adalah
tlluah keharusan.

Akan tetapi, di drltn bahasa Indonesia, kenyataan keba-
hrtr.ran itu tidaklah demikian. Jadi, salah jika dipaksakan diguna-
lnrr benhrk yang dernikian itu di dalam praktik bahasa jumalistik
ttxlonesia. Itu keliru dan dalam hemat saya harus dihentikan.

Alih-dih bentuk itu, gunakan saja ben tuk hai knin, bulan

lenuari, dan tahun 2il)5. Pengungkapan-pengungkapan yang
rlernikian itu iushu sangat khas Nusantara, sangat khas Indo-
mtia.

Dalam bahasa-bahasa daerah pun dipakai bentuk-bentuk
ynnl; demikian ini. Dalam bahasa fawa, misalnya saj4 sangadah
hz.im orangmenggunakanbmhrk dinten Sanin, wulan Januari,
rlan taun 2N5. Dengan demikian preferensi para iurnalis
lndonesia haruslah pada bentuk-bentuk yang disajikan terakhir
lhr, bukan padabentuk yang Erindikasi terinterferensi konstruksi
blhasa asing. Hal ini penting sekali diperhatikan.

Dalam tataran kalimat, kecenderungan bahwa konskuksi
itu merberikan pengaruh yangbesar ialah pada konstrulai

ttcluced forms atau bentuk-benhtk reduced, bentuk yang
dlpendekkan.

Misalnya saia bentuk, 'Ditanya masalah korupsi di
lnntomya, pejabat itu mengelak memberikan penjelasan ke-

Fda para wartawan.Bentt* rcducedsemacam ini jelas sekali
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Msalnya eJa, 'Ketilca ditanya masalah korupstoIit,pejabatitumaryelak mernfurikan
wartawan- penjelasan kepada
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KALIMAT 
'URNALISTIKEFEKTIF

Clrl-ciri Kalimat Jurnalistik Efektif

Kalimat jurnalistik efekfrf ialah kalimat jurnalistik yang
kemampuan mmimbulkan kertbali gagasan atau pikiran

diri pembaca, seperti apa yang ada di dalampikiran danbenak
lisnya. Kalimat iurnalistik yang demikian ini juga harus

kandungan kata-kata tertentu yang bemilai rasa, yang
ikonis, kadangkala bersifat anomatopis, sehingga malcra atau

penyampaian ide atau pokok pikiran itu dapat terjrdi
sungguh-sungguhbaik.

fadi kalimat jumalistik yang efektif itu juga sangatbertautan
dengan persoatan diksi atau pernilihan kata, perrilihan kata
tidak melulu hnar secara linguistis, tetapi juga @at dan pas
sosiolinguistik dan sec:ua sosiopragmatik. Adapun ciri<fui
dari kalimat jumalistik yang efekfrf itu adalah sebagaiberikut

Xonepadanan struktur,
Xtparalelanbentuk,
Xctegasan makna,
Xehematan kata,
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,,[i.{ffn:flf"ff*
\, / 

^et(gisan bahasa.

{ffi#ffi*;dipersilakan segera masuk

bisa nenyefujui usulan
Mereka jrang selalu
sunSguh manusiawi.

menunfut keadilan dan perlakuan

Contoh:

Harga BBM tah
I

un rru segera dibakukanuwes untuk dan ]<enaikan
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meLambung
mengrmbangi
bnggr.

h*ga BBM rrttemasional yang

Kalimat Jurnalistik Efektif

It,rr,rnggung jawab proyek harus benar-benar men6'erf' aneka

3r.r rrrasalahan yang sifatnya teknis, mengert'sistem keuangan
yarrli umum berlakr, beryengalatnanmenangani proyek besar,

i nn nc'gaiasi-negtxiasi.

Kt.tegasan makra di dalam k"alimat jurnalistik yang efuktif ialah
kuan penonjolan atau pengedepanan pada gagasan pokok

t jumalistik tersebut. Penor{olan atau pengedepanan gagasan

rllllkukan dengan cara sebagai berikut 1) meletakkan bagian
ditonjolkan ke bagian depan, 2) membuat urutan kata-kata
hap, 3) membuat pengulangan proporsional, 4) membuat

tangan ide atau pikiran yang hendak ditonlolkan, 5) meng-
partikel penegas.

lhya suka sekali akan kecantikannya saya suka sekali akan
Itlcmbutarurya, saya suka sekali akan tindak-tanduknya yang
[ntun.
Dolah pelaku pertarna pembtrnuhan 7 orang gadis belia di
bngah-tengah kota Surabaya pada tahun lalu.

trngankan I juta 1(X) ribq 50 rupiah saja dia sama sekali tidak
memilikinya saat ini.

Kehematan kata atau kehematan frasa di dalam kalimat
yang efektif menuniuk pada sosok kehati-hatian dan

tan di dalam menggunakan kata atau frasa. Beberapa ciri
kchematan kata di dalam kalimat jumalistik itu ialah sebagai

t: 1) menghilangkan pengulangan subjek, 2) menghilangkan
superordinat, 3) menghindarkan kesinoniman, 4)

bentuk yang sama-sama jamak.

?rda saat pesta itu tatn:mnakat baju
hru saia dibeli bersama pacamya.
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Yang dimaksud dengan kelogisan malma ialah bahwa ide dari
t iumalistik itu harus dapat dibaca dan diterima oleh rasio

,rlal. Cara penulisannya pun sesuai dengan aturan ejaan dan
Lcl,ahasaan yang berlaku.

I hntk metnpeningkat waktu,ktta teruskan saja dulu acara ini
rft.ngan memberikan kesempatan kepada para peserta diskusi
runlrrk menyampaikan p€rtanyaan-pertanyaan informatif .

Irpada yang terhonnat Bapak Dbektur, waktu dan tempat
rpnuhnya dipersilakan.

Aneka Masalah Bertautan dengan Kalimat ]umalistik Efektif

kdikitsrya ada 8 masalah krusial yangbertautan dengan ihwal
t efektif dalam bahasa Indonesia. Berikut disampailan
-contoh yang diadaptasikan dari Widyamartaya (1990), de-

J*nyesuaian seperlunya. Anda para jumalis d31 6a161-aal6n
is, dipersilakan rmtuk mencermatinya.

Sullek danl atau preilikat tiilak eksplisit

Dari peristiwa-peristiwa yang terjadi terkini itu perlu
mendapatkan perhatian yang serius dari berbagai pihak,
sehingga pada masa mmdatang tidak akan ada seorang pun
yang al<an menuntut ganti rugi.
Di dalatnkqtnsan itu sestrngguhnya merupakan kebijak-
sanaan yang dapat banyakpiha( sehingga
perlu kita dukung bersama.
Dengan hanya menekuni dan mencermati seluk-beluk
tmrinya saja, belum tenfu akan dapat melahfukan seorang
pengarang atau penulis yang benar-benar terandal.

ilan preilikat kalimat teryisah tnlalu jauh

Mer*a, xlagi kami dang futdua dangan pacar sambil
biliri di aas jmbatan layang, asyik bercakap-cakap dan
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untuk memberitahukan hal itu kepadanya. (Illogically
:;eparabd mdifier- keterangan yang terpisah secara tidak
logrs)

Agar mendapatkan kesernpatan untukbelajar menrbaca dan
latihan mmulis di media massa cetak . (Fragment-kahmat
yang tidak lmgkap kalimat yang buntung atau meng-
gantung)

Ktlimat yang hailb bertumpakan (Rnuing-on sentences)

. Kita semua ini harus bersedia dalam mengerriban amanat
penderitaan rakyat, harus selalu berusaha keras untuk
mengupayakankesejahEraanbagisetuuhbangsa, demikian
juga keamanan untuk nrasyarakat dan lingkungan di sekitar-
nyo baik itu yang bersifat jasnrani maupun yang bersifat
rohani.

Tanila koma yatg ilipakai xcwa ceroboh (commafa ts)

o Seorang mahasiswa ser.rmpama, saja dia seorang pendaki
gunung sejati sedang terus mendaki dan terus-menerus
mendaki gmungyangtinggiitu,yalmi gunungcita<itayang
juga amat tinggi.

Xalimatrua,crl

. fli sekolah intemasional itu para siswa diuj-kuo berbagai
macarnkeErampilan dananelakernahiran dalambelbahasa
asing dan dalam hal tel.rrologi informasi.

. D sekolah kami dipelajarkanberbagai macam kepandaian
bagi kaum wanita mulai dari memasak malanan sederhana,
merias wajah, menata bunga untuk meia, hingga membuat
kerajinan tangan untuk dijual atau dipasarkan.

t Dalanbahas Indonesia sama sekali tidak mengenal benfuk
yang sifahrya jamak atau plural seperti halnya di dalam
bahasa Inggris dan pada bahasa-bahasa barat yang lainnya.
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memandangi perahu_perahu yang meluncur denean Idr bawah sana, melem

- jrtayl repasr*r.,;fmfft, t"aar-r,,igr:fl:l

W:#wr*d
c) Keterangan yang tiilak tepat penempatan rya I. Tahun akademik 2005/2
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TEMALI MASATAH
KATIMAT JURNATISTIK

3

I

W\tuk jil<a..rnaka demikian juga bentuk-bentuk yang serupa

donlian itu sepetti, bila... ma ka, apabila... ma ka, kala u... maka,
lgt r... maka, supaya... maka, ketika... maka, karena... maka,
llrwra . . .*hingg+ semuanya merupakan bentuk kebahasaan yang
lldnk berterima di dalam bahasa Lrdonesia. Begitu pula di dalam
ldrasa ragam jumalist'rk, konstrulsi yang demikian ini tidak dapat
drnggap benar. fadi, harus dihindari.

Di dalam kalimat luas yang tidak setara, atau sering juga

dlnebut dengan kalimat majemuk bertingkat, sosok yang disebut
dcngan induk kalima t (main-clause) itu selalu dapat berdiri sen-

dlri. Dia dapat hadir tanpa harus bersama dengan anak kalimat-
nya (sub-clause). Akan tetapi, memang demikianlah hakikatnya,

67
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0 Kalimat menganitwgbagtan_bagiaa 
yaag pleonastis. pada zanwt dahulu l<a

.

" ffx{:xrx*:#:#f; Y,tr:trbetutkanapa

mernhrilGn 1. Konstruksi j ik a... m aka, kal au...nmka,
bila maka, b[lanmna...rnaka, learara,,.
nmka, apabila..,nraka

fi
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,*HH#fftrffiff;ffnH
marernuk itu.
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atau
tau

Atrrrl kalimat selalu hadir dengan induk kalimatrya.
Atul kalimat merupakan keterangan atau penjelasan, sedang-

btr irrduk kalimat merupakan inti gagasannya.

Atmk kalimat tidak dapatberdiri sendiri sebagai kalimat, sedang-

lnrr rrrtluk kalimat bisa berdiri secara mandiri sebagai kalimat.
Itrrlrrk kalimat tidak boleh ditandai oleh konjungsi atau kata

lihubung intrakalimat penanda anak kalimat, sedangkan
kalimat mutlak harus ditandai oleh konjungsi penanda anak

rnat.
jtrngsi intrakalimat penanda anak kalimat itu misalnya saja:

lllt, .rpabila, kalau, seandainya, agarl supay+ bahw+ ketika,
lrtt,tktu, sebelum, ssudah, karena, sebab, maka, sehingga.
ArrrrL kalimat dapat memiliki kemampuan untuk hadir di depan,
r h h'l,r kang, maupun di tengah menyisip pada induk kalimafrya.

I l,rnahaman yang baik atas enam hal yang disebutkan di atas
lrr.r rar-benar membimbing Anda para jumalis dan calon-calon

lo, untuk dapat menggunakan konstruksi kalimat luas atau
t maiemuk secara hpat.

lh,rikut ini disampaikan beberapa kesalahan di dalam kalimat
inlik yang bertautan dengan konstruksi yang disebutkan di

lndonesia mampu mengatasi masalah-masalah tersebut atau
ari peluang-peluang dengan media periklanannya, zla*a

rttula negara sekawasan pasti iuga akan bisa berhasil atau
manfaat....

Temali Masalah Kalimat Jurnalistik

rrr,'trrlrtroleh

&runa Indonesia relatif kaya pengalaman menyangkut isu
bu periklanan pembangunan atau pemasaran sosial, ma,ka
htum setingkat APMF akan sangat bermanfaat untuk
fonbelaiaran semua pihak,....
ll aemula menangani semua kebufuhan perencanaan pesan
lln media periklanan, ma.&a kini banyak yang harus
btkonsentrasi pada kegiatan pembangunan
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4. /ika harga finggi sepeti

5.
mela.kukan pembelian-

sekarang, maka Bulog tidakIGrenaketmfungan
ctijual ke 6sin&

yang diperoleh lebih fssal
dengan

.rza*abank swasta nasional
jika

konsep ban&iangkar yang ditaw
tidak akan

arkaa BI

t,ap

ngga,
p

k

2. Konstruksi mesk tPU?l, ; ,?tAtpun..,tet, nqn, zOAlAtt_kendteta ati .,ltamsekaliP" Itfi tlteski.. .,tn .., nanl\sehi 1t,tntuk,, arena,.,,maka, meskt,,.toh

-

E

Tema]i Masalah Kalimat Jurnalistik

krrrjrrngsi atau kata penghubung inEakalimat penanda
Itrrrrl Pads!agi-, awalnya, baik pada anak kalimat maupun

[,rlrrrr.rlrrya.

farl,rlral ketentuan bakunya, sosok induk kalimat itu tidak
r lt,l, r lr r r lui oleh konjungsi atau kata penghubung intrakalimat

nnak kalimat. Jika demikian, kedua ruas itu sama-sarna
lnak kalimat alias sama sekali tidak ada induknya. Jadi

hrnslruksi yang demikian ihr tidak dapat dibenarkan.
l'r.r r r.rkaian bentuk-bentuk yang tidak benar semacam ini telah

meluas, tidak saja dalam media massa cetak yang dilaku-
oh'lr p.rra jumalis. Akan Etapi sebagai jumalis profesionai, Anda

Ix,rani menentang kealahkaprahan dalam pemakaian unsur-
r kcbahasaan yang keliru demikian itu.
Kcberanian Anda sebagai jumalis dan calon-calon jumalis
k rneluruskan sesuatu yang telah berjalan secara salah dalam
trr yang lama demikian ini, akan banyak memberi arti bagi

bangan bahasa Indoresia pada umumnyo dan bahasa ragam
rrrnlistik pada khususnya. Contoh-contoh kalimat berikut

uanya salah, dan Anda harus membenahinya.

t, Walaupun *at ini diwilayahnya terdapat lebih dari 200 titik
tempat pembuangan s€mentara, nanun jumlah ifu memang
masih dirasa kurang.

t Meslz jumlah penonton begitu banyak, toh para penonton
brlihat tertib.

3, Meski d:, atas angin, dalam menghadapi PSV-juara Eropa
1988., tapi selah gagal di partai semifinal lainnya dan hanya
mencetak satu....

1. Walauptnkini ada sedikit adaptasi dari televisi untuk sedikit
mengubah materi tayangannya, faprjumlah tayangan yang
berbahaya masih merajalela.

5. WalaupunBMG sudah berkali-kali mmurunkan rilisnya yang
menyatakan bahwa isu tsunami tidak benar. Namun
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lx.rbahasa ragam jurnalistik itu tidak akan dapat berakhir,
lu.nrudian menjadi turun-ternurun dan akhimya akan serra-

rnengatasinya.
Ar l.rpun analisis kesalahan kalimat seperti dis$utkan di depan

r,r .hagai berikut. Kalimat luas tidak setara atau kalimat maje.
h,rtingkat, selalu harus memiliki ruas anak kalimat dan ruas
lnlimat. Ruas anak kalimat selalu diawali oleh koriungsi atau

p.nghubung intrakalimat penanda anak kalimat, sedangkan
nrns induk kalimatsya tidak demikian. Pasalnya, induk kalimat

dapatberdiri sendiri, seandainya hams munc-ul sebagai
It'ngkap

fnd i, kalau di dalam kalirnat luas tidak setara atau kalimat maie-
h'rtingkat yang selaru ini kita susun dalam bahasa ragam

kata penghubung penanda anak kalimat itu tidak hadir
rr ras anak kalimatrrya, konstruksi kalimat jumalistik Ersebut
lu.liru. Malmanya menjadi sangat tidak ielas, bentuknya juga

sangat kabur, selain j,'g", secara lingulstik sarrra sekali tidak

frrli pembenaharurya, tempatkan saja konjungsi atau kata
bung intrakalimat tertentu unhrk menandai ruas anak kali-
misalnya saia derrgankab ketila,saat, rewaktu,jilca, apbifu
ysudalv kateru,atau kata penghubung intrakalimatpenan-
kalimat lainnya.

l.\ngan hadimya kata porghubr.rng inbakalimat penanda anak
nr:macam itu, kalimat luas tidak setara atau kalimat maFmuk

ersebut akan merrjadi berterima, malmanya menjadi lebih
bentuImya pun menjadi tidak kabur.

Don, luga yang pentinp kalimat-kalimat junalistik demi-
llu berterima secara linguistik. Kalimat-kalimat iumalistik
dloampaikan berikut ini semuanya salah, dan Anda harus

ti dan latihan menrbetulkannya.

peralatan perang yang akan dibeli Malaysia
Inggris, Hamid menyebutkan pembelian peralatan itu
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h

4. Kons
Klausa HII;iff""aMengsanrung atau

Temali Masalah Kalimat Jurnalistik

rl,rri kalimat luas atau kalimat majemuk yang lengkap
I rntuk yang demikian itu disebut Hausa m€nggantung

rlh rrrenggantung tanpa induk kalimat yang mesti digan-

felt, korstruksi yang dernikian itu sesungguhnya masih m€rni-
rr1ian gantung. Bagian yang menggantung merupakan anak

lr r ya, srrdangkan bagian yang digantungi merupakan induk

k rr r jungsi atau konitrngta intrakalimat penanda anak kalimat
r li*.bu tkan di depan jangan pemah digunakan sebagai kon-
nntarkalimat, atau bahkan digunakan sebagai konjungsi
nrgraf . KonsEuksi-konstruksi kalimat yang dihasilkan pasti

h.nambahan tanda koma di belakang kata penghubung inha-
I lx,nanda anak kalimat pada bentuk seperti di atas, tidak
rr,rla dapat membetulkan kalimatnya. Pasalnya, bentuk yang

'rrnr itu merupakan konstruksi yang hanya boleh hadir dalam
lisan, bukan konstruksi kalimat ddam bahasa ragam ttrlis.

l(rlau di depan tadi sudah dituniukkan apa saja yang terrru$k
intsakalimatpo,anda arnk kalimat ihr, zupaya didapatkan

man yang lenglop perihal kcrirrngsi ihr, berikut ini dituniuk-
jrula konjungsi-konjungsi antarkalimat, yakni yang meng-

kalimat satu dengan yang lainny4 misalnya biarpm
biarpun bgitu, *l<alipun detnikia4 makipm bqina
pula lagi puk, *lain itu, sebaliknya, mahhan, mahh,

ur, tetapi, dengan demikian, oleh sebab itu, sebelum itu,
wudah itu, adapun, *mentara itu.

Adapun yang lazirn digunakan sebagai koniungsi antar-
itu, misalnya adap uv dalampada ifi+ allasalr. Surnber lain
&an, kata penghubung atau konjungsi antarparagraf itu

i koniungsi ekstratekstual, sedangkan kata penghubtrng atau
gsi antarkalimat itu sebagai yang intratekstual.
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ll,rrr,rkaian kata adalah, xkarang ini sangat banyak ditemu-
lx,rlragai media massa cetak. Sepertinya, kata adalah rer-

kai dengan amat melimpah-limpa[ sehingga orang tidak
r lralrwa sesungguhnya tidak semua pemakatankata adalalt

dalam kalimat bahasa lndonesia.
li.l,rirr konstruksi adalahbanyakdwqgapsebagaibentukyang

rcnsi konstruksi kopulatif kalimat dalam bahasa bahasa
khtrsusnya bahasa Inggris, pemakaian kata adalah yang

-ulang yang tidak proporsional, justru akan
bahasa ragam jumalistik kita bkesan kaku, tidak lentur,

luwes
l',rr,r jrrmalis media massa cetak kita juga banyak yang tidak

pemakaian kata adahh, iahh, dan
rcbenamy+ di dalam hal-hal tertentu, kata ,lalafi itu tepat
lrntuk menggantikan kata adalah.
la lblah oleh sementara pakar malahan dianggap dekat
hohasa asal-usul bahasa Indonesia" yalmi bahasa Melayrr
runa kedekatan hubungan kebahasaan itu, sudah selayak-

kita sebagai jumalis hanrs pada bentuk yang berelasi

Inngan malahan yang pertama-tarna kita menggunakan
bahasa asing yang telah menginterferensi bahasa kita.

hal-hal terbntu yang lairmya lagi, kata adalahjugadapat
dengan kata merupakan. Atau bahkan, suatu saat, kata
dopat fuga diganti dengan tanda koma saja. fadi secara

adalah, ialah, merupakaadapat dikatakan bisa dipakai
g bergantiari, kendatipun masing-masing memiliki
seperti disampaikan berikut ini.

adalah W)mrrya dipakai untuk memrnjukkan sebuah
Dnlam hal semacam int,kata adalahmasih dapat digant'rkan
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lrrtli demi mudah dan praktisnya bilamana kta sebagai jumalis
t libingungkan pada pilihan apakah kala adahh, ialah, atat;/r.ah

ut rupaka4kenbdsJahberpaling pada uraian dan jabaran yang
p,r ikan di atas tadi.

Akan tetapi terlepas dari semua uraian ihwal pembedaan
kata adalah, ialah, dan merupakan sx.ara Iinguistis seperti

rfisampaikan itu, banyak pakar justru menyarankan kepada

frrrnalis agar tidak banyak menggunakan kala adalah dengan
rrracam alasan. Silakan Anda mmcermati dan menyikapinya
r amat bijaksana petunjuk-petunjuk yang disampaikan oleh

berikut ini.
( ioenawan Mohamad, jumalis Indonesia kawakan, berpenda-

lmlvakala a<lalah sesungguhnya merupakan te4emahan dari
kopula dalam bah asa lnggns is, am, are. Menurutnya, kata

iangan pernah digunakan karma telah terinfererui bahasa

Yus Badudu, Iinguis ternama, juga mempersoalkan kata
Identik dengan Gmrawan Mohamad dia menyebutkanbah-

lu /,c dalam bahasa hggris memiliki slot tersendiri di dalam
t dan sifatsrya wajib hadir. Adapun dalam bahasa Lrdonesia

demikian
Srrtomo Tjokronegoro, iustru menyarankan kata ialah sr;bagai
lrata adalalr. Alasarury a,kata ialahlebthdekat dengan bahasa
yu Riau sebagai bahasa asli atau bahasa cikal bakalnya bahasa

sedangkan kata adalal lebih dekat dengan bahasa Barat.
Clontoh<ontoh kalimat jumalistik berikut ini semuanya keli-

sebagai insan media massa harus mencerrnati dan mem-
inya secara teliti, sehingga kalimat dalam ragam bahasa

tersebut menjadi benar.

satu contohnya adalah China
iJrJan adalahjugacara yang digunakan produs€n

r$,rt kctombe untuk meyakinkan publik.
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J Cukon kayu asal Mala kabur
Presiden

ysra yang ke lakarta
Direkhu IJ.T Wapoga Mutiara Timber (wlvCI,4. Padahal, tertera kawasan rru adalah daerah

5. Men informasi
terba tas.unrt yang diperoleh Ittdia, tigu olnadalah Fauzan, Bobby

um polisi

6 Perwir
Siagian, dan Sofie.

a Polri yang ditetapkan sebagai
bat Sementara (Pjs) Kasa

adalah
tTindak Pidana Tertenfu (Tipiter)PaPua Komisaris Marthen Rena dan

Komando
u dua anggota

Operasi (Pusdalops) Polda Papua

5. Konstruks i ad al ah me rup akan
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(bntoh<ontoh kalimat berikut semuanya tidak benar. Anda
mencermatinya safu demi satu dan membetulkannya secara

u:hingga kalimat-kalimat berikut akan menjadi benar.

Menjadikan rakyat sehat dan cerdas, adalah jelas dan tegas,
ux,rupakan tanggtng jawab pernerintah,...
Xcrrrgian yang diderita TKI adalah berupuang sebesar ffi1,850
rlon 4 buah telepon genggam.
Xxena ilnL adalah nerupkan t:.4askaum cendekiawan untuk
nr,njelaskan kepada publik perihal ketidakadilan itu.
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I

7. Konstruksi Kalimat seperti 'Adalah
tirlak salah jika ada opini yang...'

J Ada kalanya ditemukan kata adalah yarrg muncul di p*i"i
I pti"S awal pada kalimat iumalistik. Dalam hernat penulis,

]ruksi kalimatserucaminiugdcrgkrmoatau arkhais.Karena

)tornnya, bukanlah kalimat lugre dan kalimat tegas yang akan

ffi
]rn ini trar,rs sedapatnya diubah. Contohny4 Adalah tidak

)fb ada opiniyang... i Kcrstruksi ini dapat diubah dengan

Jltttrikutini:' Meruplan hal yang tidak Nlahjika ada opini
D;eta, TidaHah salah kalau ada opini yang....

Ddua bentut yang ditampilkan terakhir itu cenderung lebih

]nh c.t ou" rrenarih dan Ertu saj+ sama sekali tidak kuno

JAris. Conmlr-contotr krlinurt di rtalam ragam jumalistik ber-

ffi1,f" 
*lrt, dan Anda harus membmahinya sehingga

Hilf#
ffi m",#iffi ffiliinirxrffi If ::d*ffi
u""*B:H BH ffi il.ffi tr*ilF*il:r:fl
dijauhkan oleh para jumalis, agar tulisan atau karansantrqYTya beniri rugas, tegas]jehs, dr; J;;ffi:'"*'

ffi#t*



i ;,f,xhiri#iL-sePerti 
p act a s e rrirt ; p a ct a
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rrkian pula sebaliknya, ketika kita sedang praltik ber-
h r1i1iris, ketentuan-ketentuan kebahasaan, aneka kaidah ke-

r l, (lan norrna sosial-budaya yang berlaku di dalam bahasa

I r,r rus senantiasa diperhatikan dan diperhitungkan.
rn jumalis, yang dalam kesehariannya berurusan dengan

I lrahasa dernikian ini, harus sangat mernerhatikan hal ini.
r r pemah memaksakan kelaziman dan tata cara yang ada

nsa asing, di dalam pemakaian bahasa Indonesia.

lhkn demi maksud ekonomi kata/bahasa (wrd taonl),
|jl oto" perthbangan ketinguistikan yang disampaikan di

hihngkan saja bentuk pada yang semacam itu. Daripada
rrtahankan katapada seperti dalam konstruksi Snda 2N ,

h.trrlr bagus mempertahankan kata tafiun dalam korutruksi
JtlH Konstnrksi ryefi pda ma, pada Senin, pda Januari,

jelas-jelas merupakan konstruksi frasa prepoeisional
I r1,;iris. Jadi, dampak interferensi korskuksi bahasa itu sudah

rlitlalamnya.
lrru saja dianggap sebagai 'dosa', misalnya saja, bolehlah
lrnrran kata-kata seperli hari, bula4 falrtm dosanya lebih

rhrrlr.rda pemertahanan kata pada. Lagi pula, s€orang
lntlonesia temama, Yus Badudu, menyebut bentuk demi-

gai bentuk telanjang. Sebagai jumalis sejati dan profesi-
da mesti menghindari bentuk-bentuk telanjang yang
llu, sekalipun upaya untuk menghindari benhrk demikian
long arus kuat kesalal*aprahan
loh-contoh kalimat berikut ini semuanya salah. Tugas

i jumalis profesional, juga para calon jumalis, ialah
ya sehingga mmjadi benar.

mernbuka KTTpada (D.N WBdanganmengheningkan

(Xbber 19& konklaf digelar selama tiga dan delapan
pemilihan sebelum Kardinal Karol....
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i

' ffi#f i:Tf :JHi:, :LTJilf,#*[hHJ

;ffi
' ;{#ff^#*'rml;&** itu me,'s"dupankal

;#,+$ffir*t#ffiH#frTjrurl

Temali Masalah Kalimat Jurnalistik
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setelah b€ntuk-bentuk itu tanda
lq.lragai alasan teknisnYa,

tanda koma di belakang
l|lJ n waiib hadir HadimYa

tidak memblehkan
tuk sePerd itulah yang kemudian

trpakan bukti bahwa ns merrriliki Tanah Air ini belum

P€ngantar
kalimat sering luga disebut dengan

antarkalimat, atau disebut luga koniungu
transrsl ta-

IsePerd sefienWa ru, seprA diketahul, *prtiditun
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3. Seiakberdiripa da lW,C}elsra liga kali meniuarai Piala
197,2000), dua kali Piala Winners (1977,7998)....

4. ...yang akan berebut posisi sebagai kepala daerah
baruitu pada Jtni 206,.. .

5. Pada 12 Februari 2Ntl,DPFlDKampar juga mengeluarkan.
6. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Sarino

di Bukittinggipada 13 kpamfur 1956.....
7, Setahun kernudian, tepatnyapada 25 Agustus il03,

kembali melakukan pernbunuhan terhadap Nurmata
tahun.....

8. . . .mendoakan wafatnya Paus Yotranes Paulus tr secara
af<an dilaksanakan pada *lasa P/Q. . . .

I(ata penghubung intralolimat penanda anak kalfuut
di dalam ilmu bahasa atau linguistikbersifatwaiib hadir,
nntukmenandai anak kalirat. Akan tetapi kata fuhwaboldt
hadir di dalam bahasa ragam jurnalistik untuk menorpang
maksud ekonomi kata /bahax (word eonomy|

Pakar jumalistik tertentu mengatakan, tidak dipakainya
barh.rza di dalam konstruksi kalimat yang demikian ini, lustru
iadikan bahasa pers itu lebih bemuansa celoteh, lebih terasa
dan lebih terkesan rnenarik. Kata bafiwajuga sama sekali tidak
hadir setelah hadimya bentul-bentuk pengantar kalimat, atau
tuk-bentuk koniungsi antarkalimat, dan bentuk-bentuk
antarparagaf, yang kini cendemng telah berkembang
bentuk-bentuk penat (tiring forms).

Benfuk-bentuk terrnaksu d mj*Jny a aja, seman bra ifu
diketahu i, ses uai dengan pembicaraan sebelumnya,
difuiAkan *lunny+ &agairrana dil(ebhu+ unfi*
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9. Kalimat Berkonstruksi balnua

It. f onstn ksi s ep at i cliket ahtti' s a r rct rtava

t t, s eP erti dibi erit alrukan
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l" - --^r,.ri hahwa perusahaan mengalami
latkmm iuga mengaxur ,

H'r*#ffi**,=r""*:ffi#i11
E b"ti,utt'* terlebih dahur

E oenu,*^ aubes-dubes Ndiffi##:rl#d p"r*s

S;xts=q;P*t*,**u****,Ihrnva mengataran *""ffiilf, t,* p*i""t"" *pa.
Er*".ainut adanYa Per

E di tndonesia 
uniul*,an ba,hrza pertamina ter-

Erl"* Sugatan itu mmt

t

I

ll,
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,r,rra ifi, ratusan warga Desa Meunasah Tuba' Kecamatan

t bukan hanya tetaPi uga dan bentuk frdak hanya

yakmuncul di dalamberita-berita dan kolom-
i,tga, ban t kabar

kabar baik tu SUra t kabar lokal mauPun suraI
demikian

AL.rrr tetaPL sesrmgguhnYa, r:tl-tuk-bentuk yang

lln,t Andaharus Erlebih dahulu menc€rmati,sosok yang
r

ataukah verba
.rl,rll dinegasikan dalam kalimat itu nomlvr

verba dan adjektiva, yanS
yang dinegasikan adalah

tidak
h tidak. I"dib€rrtuk korelatifnya ialah

,r,l.r la P€neSasl
dinegasikan bukan kata

h'l.t1,t luga Adapun apabila yanS
malainkan kata berda

,latr bukan kata sifat aiektiva,
benar

kata bukan. Iadibentuk korelatif yangsla
bukan hanya nelankanjug,

rk'tr1',ln hal itu ialah
disebu t

Irr r 6k bentuk-b€ntuk sellulCam 1ru lazin
8u IS

korelatif lain semPakorelatif Konjungs yang

rl,ttr perl dicermati krsama ialah: baik Ina uPun,
u u,

xlring4a, demikian
pgankan...Pun'

ruPa sehinggo apakah ata
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l<an, sauai dangan yang diinformasikan *lumnya, sama
tidak salah bilamana harus hadir di awal kalimat.

Bentuk-bentuk itu sah-sah saja hadir untuk mmgawali
kalimat yang menandai perubahan atau transisi gagasan atau
persoalan l^alu yangmenjadi masalah ialah, kalau ben
itu hadir secara beru.lang u-lang dalam satu kolom berita yang
dalam satu rubrik yang sama, sehingga akhimya bentuk-ben
kebahasaan semacarn ifu menjadi amat membosankan dan
menatkan. Karena itulah bentuk-benhrk yang demikian itu lalu
sebut sebagai bentuk penat ( tirrnglozrs,) oleh Rmihan Anwar,
nalis kawakan kita.

Dalam hemat saya, silakan saja Anda para jumalis,
bentuk-bentu-k kebahasaan semacrm itu, asalkan berciri
sional, asalkan tidak berlebihan, dan asalkan tidak terkesan
sebuah kelatahan. Bentuk-benhrk yang tidak latah,
yang tidak terlalu banyak berulang merupakan bentuk
kebahasaan yang lebih berharkat.

Demikian pun di dalam jurnalistik, Anda sebagai
profesional harus mengindari semuanya itu, harus
kelatahan-kelatahan demikian itu, sehingga kalimat-
jumalistik yang Anda susun menjadi lebih berharkat, menjadi
bermartabat, dan kmilai rasa yang lebih tinggi.

Contoh-contoh kalimat berikut ini sernuanya tidak benar.
harus merrbetulkan dan meluruskannya sehingga menjadi
yang benar.

1. *mentara itq anggota Bamtrs dari F-PG Hafiz Zaw
nyatakan, Golkar berpendirian bahwa penolakan.. ..

2. *nsrbn itu,proses evakuasi di IPA Iawitajah
luogs*g.

3. Sementara rfu sebanyak 2.000 beronjong segera
bantaran sungai yang ada di Yogyakarta,...

4. kmenbra itu, dt&tga akibat melaporkan adanya
Kabupatm Batang ]awa Tengah,.. .
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I, Konstruksi brrkan hanq a "'tetapi iuga;

,l tk h anY n.,.rnel ainkan iuga

Brffi,^tgota Komisi D DPRD lGlimantan selatan

E;::,ffiwm iobner cal ehmad

fr6rsm-wr','*x
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Kdima t-kalimat berikut lrumembetuIkarurya,
kesalahan dalam

semuanya keliru AndasuPaya lambat laun ketajaman terha dap
terbangun

berbahasa Jumalistik Itu akan terbensecara rntuitif. tuk

L2. Konstruksi
selutbungan,..

Temali Masalah Kalimat Jurnalistik

Krsalahan seperti pada kalimat-kalimat berikut ini banyak
rur kan di berbagai media massa cetak, baik yang terbit nasional
pun yang terbit lokal.
Anda para jumalis dan calorcaloriumalis diminta untuk erus

ya, membetulkarury+ sehingga secara intuitif kutaja--
rlrrn kepekaan Anda akan semakin terbentuk.

,,.presiden melaksanakan pemerintahan sesuar agenda yang
dltawarkan kepada masyarakat.
lebih lanjut Slamet mengatakan bentuk sanksi yang diberikan
bisa beragam sesuarbentuk pelanggaran....
&bab, angka proyeksi masih dapat berubah-ubah sesuai
perkembangan situasi....
&sualaturan, yang diundang sebagai....
.*sua-i amanat Undang-Undang . . . .

HKTI juga akan mengupayakan agar tersedianya sumber
pcndanaan mikro (microfinance), yang xs uai skalausaha dan
kemampuan petani.
...carilah tipe komputer yang sesuai kebutuhan.

Klitika -nya di dalam kalimat sering menjadikan konstruksi
t secara keseluruhan keliru alias tidak berterima. Semestinya,

-nya itu mereferensikan bentuk yang tunggal, bentuk yang

iamak. Akan tetapi di dalam contoh kalimat-kalimatiumalistik
ut ini, yang direferensikan oleh klitika -+rya justru berbentuk
k.
Anda para jumalis dan calon-calon jurnalis dipersilakan r:nhrk

u mencermati dan . Ketelitian dan kecermatan
a, akan sangat menentu-kan ketajaman intuisi Anda manakala
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1. Usutan terseb ut bukan h;ffi,.T1ffiffiffi
" ;;r;ffffiBMwvang baka.l merasakan sengatan panl* 

HH:i Oenal itu pun aiCa* hanya d:sampaikant"*rtUl
, orffi#ff ,*n hanya dilak*andi darat dan sun ,et, bl
6. Transal<si ini bu*an menta;ffiffiffiffi';#,d

sesuai.,., terkait...,
13. Konstruk si b erklitika -ny a

- Fladimya ka ta s*uaital

tri..ffi"fl,,ffi:iiffi'ffiffic
"*,tr:Hx};,ffiff.prp4*r*H
brt*it...d*s;:;t;';. seirama...det

E2 
,engan, 

dalam kaitan...dangan.
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I l.tl yangsamaterjadipulapadabenitk s*orangdan sauatu.
trrr trntuk itu juga secara linguistik sudah merupakan nomina
lx'nda. Bentuk yang lebih tepat digunakan bilamana benda

t nomina itu menyertainyaialah setiap ata:u tkytiap.Pasalnya,
'lhp atau setiapit.t merupakan kata bilangan atau numeralia.
Cirntoh<ontoh kalimat berikut perlu Anda cermati dengan

, lalu silakan dibetulkan dengan hati-hati agar Anda sebagai
is terlatih untuk menggunakan bentuk-bentuk yang benar
mmyusun kalimat-kalimat iumalistik

,. .di antara para fraksi dan juga karena teriadinya pergantian
hy:mimpinan di masing-masing partai . . . ..

Fr.lranjang hari kemarin, masing-masing.fraksi di DPR
nrr,lakukan....
Mrr terial longsoran dt masing-masing a'a&diperkirakan. . . ..

,. , nrelalui mekanisme bursa akan mengaor pada masing-
utsi ng emiEn *perlt tertuang dalam....
, , . karakteristik ma ta masing-masing pasien....
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harus berhadapan dengan persoalan kebahasaan di dal{

' #;!,:^*tr:;s,,iflTs:ffj,:triltiiJ,ffid
2. ...naka banyak nqirrz,me

diekspor ke hrdonesia. 
nawarkan sampuh-**P"h')" uql

: trffiiL"Hr*ffiH,ffimi#,s#: Tr"*, 4- **;mra*rut mR#;e fi:H#ffi,|

' ljffi: ffi':"ffiffiffiaff#n: ** ^*4

:
1 5. Konstruk si kini.., se dang, tel ah....lalu,
sckarang....tengah

14. Konstruksi mcsirtg_ rnasing anggotn,rnasing-nnsing sistoa'

f,

llcntuk-bentuk seperti Elah dibahas dan bentuk seperti se7:a*

tltrari /a,lu akan saling berbenturan bilamana digunakan di dalam
|t knlimat yang sama. Dua penanda atau penuniuk waktu seperti

I lrlnk boleh digunalan secara berbarengan di dalam satu kalimat

lll illma.
I I'mikian pula bentuk-bentuk seperti kini, sekarang, atat saat

ldln hentuk yang lazim dipasangkan dengan bentuk-berrtuk itu

lfii .stry'angatau fengai. Bentuk-bentuk yang sernacam ini tidak
fh tligunakan di dalam bahasa lndonesia baku.
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, , .l)ihaknya juga tidak sependapat bahwa kehadiran dan patroli
lurpal perang kedu anegarartu bertujuan unfirkmem;rmerkan.. .

Nrrrrrun, katanya, penyebutan nama Titus tidak dimalcsudkan
rrrftrkmelanggar asas praduga tidak bersalah.

Tema]i Masalah Kalimat Jurnalistik

, , g x'rrgendalian pencemar an ditujukan untuk menekan tingkat
iivitas yang menghasilkannya per satuan aktivitas ekonomi.

aan anggota Polri dan TM dalam tim bertujuan untuk
isiplinkan personel.nya

ini ditujukan untuk mengatasi rabun....
dimakudkan untu* mengantisipasi bahaya tsunami di

pung bila Krakatau meletus kembali yang diperkirakan
pada2720.
para spekulan rmfiz&mmekan harga di tingkatprodusen

kristal putih eks petani tebu dan gula hasil pengolahan PT
Negara (PTPN), yang akan memasuki nnsa panen

I Mei 2005.

luk kebahasaan tertentu sepetti antara ... dengan,
k'ntuk yang keliru dan tidak berterima di dalam bahasa

bnku. Mestinya, bentuk yang benar ialah antara...dan
olahraga juga sering muncul bentuk sepel.li anbra...

elnr an tara... lawan Bentuk-bentuk yang disebutkan
pun keliru secara linguistik.

iumalis profesional, Anda harus bersikap kritis er-
-kesalahan yang demikian itu. Bilamana Anda me.

a bentuk kebahasaan tertentu itu salah atau keliru,
di dalam praktikiumafistit Andaberkewajib-
dan membetulkannya.
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Contoh-contoh kalfuEt hrikut semuanya salah, dan
harw berlatih membetulkannya.

1. kat ini,un[*penerbitan obligasi, manajemen
pers€tuiuan dari Bank krdoneia (BI) .] . . . .

2. Namun, keduanegara itu,k x'sedang:rnmggerakkan
menjadi manusia-manusia unggul di dunia....

3. ...melakukanpatrolidisekitarKarangUnarang yanglaru'
dibangun mercusuar hingga ke Blok Ambalat.

4.,..mernbenarkan prhaktya *a t ini fengaimelakukan
penggabunganusaha.

5. fuat ini,karnisedangmengajukanrevisinyake Bank
6. Namun, saaf ini dangdtctikoncara yang tepat untuk

hitung angka kunjungan wisatawan lokal ke Bali.
7. ...Presiden Filipina yang kini tengah digoyang

menginginkan negeri itu untuk tenang kembali.
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I

16. Konstruksi bertujuan uhtuk, di-
maksudkan untuk

Bentuk kebahasaan seperti dimaksudkan unfu* seb{
serupa juga dengan b<:rtrrir. Inluiuanrrrrzk Kedua bentuk Iinl
tersebu t salah karena kata furtujuandan funnaksud spiiasrslfl
nya sudah mengandung pengerti an untuk. t

Jadi sesungguhnya di dalam bentuk-bentuk terel
kandungzuatu bentuk kernubaziran. Scok kernubaziran inl
harus disikapi dengan secara tepat dan cermat oleh panN
media cetak di mana pun mereka berada. I

Contoh<ontoh katimat berikut semuanya kefiru, I
Iffi ffitu, zupaya intuisi t aI

17, Konstruksi antara.,., dengan) antara
,,lnelawan
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Contoh-contoh kalimat bedkut mengandung kesalahan-

h*hh;;Petd yang disebutkan di depan' Anda bertugas untuk

mcluruskan dan mernbetulkannya!

I , Pendanaan .ke- 15 proyekwxbttsepenuhnya disediakan oleh

swasta....
Z. 

"i*Zi 
r"r"a"anggota DPRD Kota Kupang tersebut kini telah

ditetapkan sebagai te$angka" "'
I rir.r'ai**p naiiudar' *eqsaf *du'aan diisolasi di dalamya

setelah diternukan serbuk" "
f i" ^*y"t"*^ 

ke-13 titikpefuatasnitu' sepuluh di antaranya

berada di sePanjang daratan" "
S 

-i*it 
i"riu" y*! ta'ft aiia*ttinU"i itu termasuk di antara

70.000 korban Yang jmazahnYa" "
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Angka bilangan tngkat (bilangan ordinall, ses,rai
namanya, hanya dibolehkan digunakan untuk menya
tingkatan, tahapan, atau urutan.

Bentuk ordinal semacam itu tidak dapat dipakai
mmyebutpada smokbilangan kolektif tefientu seperti yang
ini banyak digunakan.

Mungkin juga ada yang beralasan, toh itu untuk
ekmmri bahasa,/kata. Tetapi ingat, pemakaian bentuk

parapernbelajarbahasa. Bukankahsurat
juga dimaksudkan dinikmati oleh para pembelajar b
Indqresia?

18. Konstruksi l...ke-14 saksi yang dimintai
keterangan,,,'

Kalimat-kalimat berikut semuanya keliru. Silakan sal
dicermati dan dibetulkan, agar ketajaman intuisi kebahasaan An{
semakin terbenhrk secara baik. I

1. Aksi pembubaran itu diwamai kericuhan antara kelompol
pendukung Mega yang berjurnlah sekitar 10 orang dengan sa{
satu peserta deklarasi. I

2. Pembatalan tersebut sampai pembah asan antata pemerint{
den6an Komisi MI, )X, dan Panitia Anggaran DPR diselesaikal

3. ...tampakEbentang jarakyang amatleb ar anb.nbtjuan danfl
realitas tingkah laku dari hasil pendidikan... I

4. Sejumlah aktivis dinyatakan hilang dalam kurun waktu antal
7997 hingga 1998, seperti Suya!.. . I

5. Akibat kelangkaan tersebut, harga BBM di tingkat ecer{
melonjak antara Rp5.000.lungg:a Rp1O000 per liter. I

6. ...penjualan itu terjadi melalui kesepakatan rahasia anhrapal
investorYahudi denganC*r$aOrtodoks Yunani. I
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BENTUK,BENTUK MUBAZIR
DATAM KALIMAT
JURNATISTIK

I )alam linguistit geiala pemakaian kata-kata yang tidak perlu,
yang bersifat mubazir, atau lebih dari yang diperlukan, lazim

t dengan gejala pleonasme. Data kebahasaan berikut ini mo-
h.n rs dicermati dan harus Anda perhatikan rtiap kali menyustm

t-kalimat jumalistik.
S.muanya mengandung k€rnubaziran. Selalu upayalan untuk

ndari sosok kemubaziran semacam itu karena hal itu sangat
trngan dengan prirsip wold {ondnyatau ekonorri kata di
,umalistk.

t sempuma, seharusnya sempuma sila-
t sempurna sekali, seharusnya semp una *ja.
engaja tetsandung,seharusnya fersandung*ja.
a*uf, seharusnya l<risis saja.

olr au*a, seharusnya rcncarn sr,ja
ke depan, *Jrarusnya rcncanasaja.

merupakan seharurlrrya adalahd1a atau nerupl<ansaja.
bagi, *harusnya dipnntu]:kan saia alau bagi

karena, seharusnya disebabkan oleh saja atau
8a,a.
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, Mundw ke Mal<an,;seharusnya mun du*ia alau ke fuIakang

Inia.
t Maju ke dePan seharusnya maTu saja atau lce depansaia' 

.t Turun ke bawah,seharusnya firrun sa:g alau ke bawah saia'

t Naik ke atas, *harurlrrya na*sqa atau l<e ak.ssp,ja'

) knab-nub hany+ rrlharuxrya *mata-mata saia ala:u hanya

sia.
Hanya...saja,*Aaruxrya hanya aia atau saja saia '

Kebenann yang iuiw,seharusnya *ebenaransaja'

Kej uj unn yan g tril u g *han:ny a kei ui unn *ia'
Pemanas air panas, seharusnya pemanassaia'

Menggabungkan menjadi atu,seharusnya menggabunglcan

fi.ria.

Menyambrng meniadi satu, *haruxtya menyambung saia'

Mungkin bisa pdiseharusnya rnung,lan saia atau bisa iadisaja'
Uerjumpa benama den6'an, seharusnya briumpa dengan*ia'
Kaperluan yang diperlukan seharusnya &eper,/uan saja.

, Ka run...maka,seharusrrya.kalerra saja.

t ika... raka, xharusny a jika *ia.
lGlau.. .maka, selleintrl-.rya kalau saia.

*ningga...naka,seharusnya selungS:asaja.

Itdak penah kapan pua seharusnya tidak pmah saia atau

'kpanpundla.,frtnfur asli, *\arusnya sumbersaja.

*tarah masa siknvseharusnya sqararl saia atau masa silamsaia

Dtunda hingga nant, seharusnya c&'tunda saia.

naik pangkat, *harusrlya dipromaikan*ia.
hngki t furdiri, srharusl:rya bangkit saia.

berdrn, seharusnf bangm saja-

Ithnl; ulangkembali, seharusnva mengulangsai a

dang, seharusnya kinisla atau *dangsaja
Engah, seharusnya sat lrusala atau tengah salaull

telah, seharusnya kemarin sia atau Ehh sara.
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Bertujuan untuN *harusnya bertujuansaja atau tntuk sarja.

Tujuannya untuk, *harusnya tujuannyasaja atau untuk saia.
Ditujukan untuN sehansnya ditujukan saja atau untuksaja.
Dimalcsudkan untuk, srharusnya dimal<sudkan saja atau untuk
sja.
hkumentasi repanjang waktu, *haru*ya dokumentasi saja.
Menanyakan Frtanyaan, s*harusnya menanyakan saja.
Terlanpir beaana tu, seharusnya Erlampirsaia atatu blsana
inisaja.
*tu-atunya yang /erDark, seharusny a @fu* saja atau satu-
satunyasaja.
Nenka yang patns membakar, seiarusrya neral<a yang
saja atar neraka yang metnbal<ar.
Siang yang EnN seharusnya sr2ngsaja.
Kuang lebih sekibr, seharusnya .kurang lebihsaja atau
saja.

kngat alah futsefa4 seturusnya sangatsahhaja atalu

besarsaja.
Terus meneruskan,seharusnya melenrs&ansaja.
Teru s melanj u tkan, seharuxy a nelanj u tlcan saja.
Belcerk sana fusama dengao seharusnya belcerja uma
eia.
Kepu tusan y4ng pasfseharusnya .&epu tusan saia.
klaoujaryka waktu, seharusnya *laaa vlja.
Diperkiralcan sekibr, xharusnya diperkinlcan saja-

Kuang lebih sekibr, seharusnya .kuran6' lebih saja atut
sja.
hapek masa depan, prupek ke depan, seharusnya
saja.

krkwnpd bemrna deng.an, seharusnya bakumpul
atau berkumpul betsanu saja.
Publik umum, *harusnya publiksap atalu unumaja.
Anak daripada j*deral, seharusnya anatTbn deral saja.
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hmi mtuk,seharurlr.rya deaiatau untuk.
Agar supaya, *Jr.anisl;rya agar atav sqnya.
Demikian keerangan, seharusnya demikian. Kata ke@nngan
tidak perlu dihadirkan.
Menuut sumber yang layak dipercaya di lGtttpus Univenitas
A Ana Jaya...,srJrtusrya Pejafut lQmpts Univetsibs Afrna Jala
( nama), menga bl<an....
Kata menurutdalam konstruksi demikian itu tidak tepat.
bdasarkan daa yang dikumpull<an mawjulckan....,seharus.
nya Dab yang dikumpullcan menmjukkan....
&tbagai macamkeahlian, seharusnyamanjadt fufiagai keah-
llan, bermacarn-m acan keahlian.
AriI bijal<sana, *)'arusnya arifaja atau bijal<sana *ja.
htkul 3.00 dini hari, seharusnya pu,kul 3.Usa1a atau dini had
rla.
frda zanan dahulu kala, seharasya pada zaman dahulu *ia,
{hulu kata saja, alau zanan dahulu aja.

M,rsih banyak bentuk mubazir lain yang bisa didaftar. Akan
baiklah, r:ntuk sernmtara kiranya cukup. Anda akan terus
ukannya di dalam perjalanan karir Anda sebagai jumalir

<ltrnat terhadap pemakaian ursur-unsur kebahasaan.

Asyik Berbahasa Jurnalistik

fusuk...akan, *harusnya besu*saja atau a*an saja.
Kembali pulang, seharusnya kernha,Ir saja atau pulangsaja-
IGmbali ke belakang seharusnya .kerrI bali*ja atau ke belakang
sja.
Tenggehm ke dalam,xharusnya Enggelamsaja alau lce dalam
sja.
Tenggelatn ke dasar, seharusnf Enggelantsaja atau lce dast
sia.
Masih tsus bshnjuf, seharusnya ausii ,enzssaja atau
sia.
Pemusnahan total,seharusnya pern usnahan saja.
Faka keberuran seharusnya .fa.&fa saja alau l<ebenaransaja.
ktsatu betsna, seharusnya bersafu saja.
Pada lularcl srharurl;rya pada bulan Matet.
Pada 9eninseharr*yipada hari knin.
Pada 2N4, seharusnya pada ahun 20(M.

Untuk sementara waktu, sr--}:.arusnya unfi* sernentara *ja
untuk beberapa waktu saja. Arti kata sementara ialah un
beberapa waktu.U dalam kata semerrfara sudah terkand
makta beberapa wakfu, karena itu bentuk semenbra
berciri rancu.
Sementara orang, sementara sementara
seharusnya bebenpa orang, beberapa kalangary
politisi. Arn kata sementara ialah beberapa waktu,
beberapa.Jadi,berrhrk-bentukitu keliru. Kernunculannya
pengaruh kata dalam bahasa Jaw a,yalo:'i sawetarayang
beberapa.
Selain daripada rTu, seharusnya selain itu. Kata
dihilangkan!
Dan lain sebagainya,*hansnya dan lain-lainatau dan
nya-
Berhubung karena, seharusnya 6errl ubung denganatau
Diseba bl<an l<arena,seharusnya drseDa bkan tanpa
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q
t -lebagai jurnalis sejati yang profesional,juga Anda para calur

lu malis yang hendak membangun kemahiran dan keterampilan diri
Anda agar kelak menjadi jumalis profesional, Anda harus senantiasa

h.rusaha dan rajin menemulon kesalahan-kesalahan dad media
nrassa cetak yang paling dekat dengan jangkauan Anda.

Cobalah Anda temukan, aneka kesalahan itu di dalarn edisi
yang bersangkutan. Setelah kesalahan-kesalahan itu Anda Eru-
buatkan analisisnya dengan belpedoman pada ketentuan-
tuan yang telah disebutkan dan dijelaskan di depan. I-akukan-

aktivitas yang demikian itu secara terus-menerus di dalam setiap

Tidak perlu setiap kolom secara sekaligus dan Anda harus
walnya. Misalnya, untuk edisi hari Minggu, Anda mencer-

kesalahan untuk kolom editorial, humaniora, kesehatan. Unhrk
Senin Anda memeriksa kolom kesehatan, ekonomi, bursa, dan

. Untuk hari Selasa, Anda mencermati kolom opini, huma-
nusantara, dan nasional. Demikian seterusny4 silakan Anda

ya satu demi satu kolom demi kolom.
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ANALISISBAHASA
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No DATA BAHASA

'Selebihnya adalah pema-
sangan beton pembatas
jalan dari lokasi layar video
lcbar....'

'... menyatakan sudah me-
rryiapkan pengamanan eks-
lr,r ketat menyusul pengu-
nruman Jakarta siaga L'

'Mr.rcka membubarkan diri
rlrrrgan tertib pada pukul
l0 t,, '

bqar rdah pendahulu, pndahu-
luan, mendahului, didah ul ui.

Coba direnungkan kembali apa-
kah kata adalah dalam kalimat ini
sudah tepat! Silakan diuli dengan
alat pengetes permutasi yang
pernah disampaikan! Selalu
dipikirkan kemungkinan dapat
diganti dengan rlalai atau merupa-
kan.

Di dalam Pedoman EYD diielas-
kan bahwa penulisan bentuk yang
tak bisa berdiri sendiri seperti
ekstra, harus digabungkan dengan
kata berikuhya. Jadi yang benar
ialah bentuk ekstraketat, btkan
ekstra ketat

Daripada mempertahankan pada
lebih baik memunculkan kata
tanggal, bulan, atau falrrzn Coba
bandingkan juga dengan harian
larn, *pern Kompasmisalnya. Dia
masih mempeAahankan kata-kata
itu alih-alih mempertahar*an kata
pada.. Bandingkan pula dengan
pengungkapan bentuk serupa
dalam bahasa-bahasa daerah yang
menjadi bawahan dari bahasa
Indonesia! fangan justru kita
berpaling pertama-tama kepada
bahasa asing.

Bentuk d:du,lur merupakan
tuk yang keliru. Bentuk

kan dengan bentuk
kaitan dengan itu maka
pendulv penduluan,
didului merupakan
bentuk yang tidak
dalam bahasa Ind

benar ialah didahului.
semua bentuk daiu,lu

1 'Pemeriksaan terhadap pa-
ra tamu dilakukan berlapis
dengan didului pemeriksa-
an kendaraan yang akan
menrasuki lobi.'

Analisis Kesalahan Kalimat Jurnalistik
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Adapun tujuan dari pembagian kolom-kolom yang demi-kian
ini adalah untuk menjamin kemendalaman dan ketuntasan.
Daripada Anda mencoba mencermatinya secara keseluruhan tetaPi

hanya bersifat luaran atau superficial, lebih baik Anda
mencermatinya bagian derni bagian tetaPi dilakukan s€cara

dan mendalam.
Bilamana Anda dapat meniaga konsistensi untu-k

analisis kalimatyang deurikian ini, mustahil Anda akan
mumpuni mer{adi jumalis yang seiati. fangan sampai aktivitas
demikian ini hanya dijalankan sebentar atau sementala
Upayakan bahwa hal derrikian ini Erjadi sepanjang waktu,
Anda masih setia pada profesi iumalistik Anda jangan kmal

Pada bagian berikut ini Anda diberikan contoh,
seberumya analisis itu harus dilakukan. Cermatilah satu deuri
lalu lakukanlah hal s€rupa untukkmu uan
jumafistikanAnda.

Contoh:

Data dan Analisie Bahasa |urnatstik
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No. DATA BAHASA ANALISISBAHASA
IURNALISTIKDATABAHASA

JURNALISTIK
ANALTSISBAHASA

No.l

6

I

'Tetapi sampai saat ini
(kemarin pukul 16.00 WIB)
belum datang...'

'Kebocoran ihr baru diketa-
hui pada kemarin pukul
03.00.'

bukan konstruksi kalimat dalanr
bahasa tuIis.

Alih-alih tufapi di dalam kalimal
ini, gunakan sala ka ta namun atan
akan tetapi. Pasalnya, tetapi me-
rupakan pengubung intrakalimal
penanda anak kalimat sedangkar
namun dan tetapi merupakan kata
penghubung antarkalimat.

Daripada mempertahankan pad;
lebih baik memunculkan kata
tanggal, bulaL atau faiun. Coba
bandingkan iuga dengan harial
latn, xperli Kompas misalnya. Dia
masih mempertahankan kata-kata
itu alih-alih mempertahankan katz
pada.. Bandingkan pula dengar
pengungkapan bentuk serupa
dalan bahasa-bahasa daerah yang
menladi bawahan dari bahasa
Indonesia! Jangan justru kita ber-
paling pertama-tama kepada
bahasa asing.

Daripada mempertahankan pad"
lebih baik memunculkan kata
tanggal, bula4 atar tahun. Coba
bandingkan iuga dengan hariar
lain, *perti Kompasmisalnya. Dz
masih mempertahankan kata-kata
itu alih-alih mempertahankan kate
pada.. Bandingkan pula dengar

di atas. Tidak s€rtamerta

behrlkan kalimahYa
tuk semacam itu meru

kan konstruksi tuturan

trakalima
kalima

rnnuhub c
bentuktanak Pada

ben

'Sebab, untuk PembonS-
karan BBM diPerlukan
waktu sekitar 12 iam''

Analisis Kesalahan Kalimat Jurnalistik
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5.

I

'Pada 1998, Craf menladi
yang terbaik dengan me-
ngalahlan Natasha Zvereva
64,64;

7.
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No. DATA BAHASA ANALISISBAHASA
IURNALISTIKANALISISBAHASA

JURNALISTIK
DATABAHASA

10

11

'Tetapi, di masa Orde Baru
pula hubungan Rl-Australia
pemah mencapai puncak
kemesraan, terutama ketika
Paul Keating menjabat per-
dana menteri.'

'Dan, Indonesia mendapat
tempat yang sangat isti-
mewa.'

nambahan tanda koma di be-
lakang penghubung intrakali-
mat penanda anak kalimat pada
bentuk seperti di atas. Tidak
s€rta-merta membetulkan kali-
matnya. Pasalnya, bentuk sema-
cam itu merupakan konstruksi
tuturan lisan, bukan konstruksi
kalimat dalam bahasa tulis.

Alih-alih feiapidi dalam kalimat
ini, gunakan saja kata namun
ataJJ akan tetapi. PafE.lnya, Etapi
merupakan pengubung intra-
kalimat penanda anak kalimat,
sedangkan namun dan tetapi
merupakan kata penthubung
antarkalimat.

Kata penghubung atau konjung-
si intrakalimat penanda anak
kalirnat sebab, katena, maka, s*
hingga, ketika, bahwa, meski-
pun, kalau, jika, supaya, selam4
sel a gi, sed angk an, ya kni, d a4
dll., hanya bisa digunakan rmtuk
menandai anak kalimat. Kalau
koniungsi atau kata penghubung
intrakalimat penanda anak
kalimat tersebut ditunakan
untuk menandai kalimat seder-
hana yang sudah lengkap (sim-
ple *ntene\, korstrutsi kalimat
tersebut akan meniadi keliru

,Sedanqkan Pierce Yang
*"..rpikut unggulan 21

mendaPatkan US$533 205''

Analisis Kesalahan Kalimat Jumalistik
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102

9.

oengungkaPan bentuk seruPa

dalim bahasa-bahasa daeran

vane meniadi bawahan d arr

Lahasa Indonesia! Jangan iustru
kita berPaling Pertama-tama
kepada bahasa asing'



No. DATA BAHASA ANALISISBAHASA
JURNALISTIK

12.

13.

'Padahal, Australia (iuga
Amerika Serikat)adalah
pendukung utama integrasi
Timor Timur ke wilayah RI.'

alias tidak berterima. Dikatakan
tidak berterima kar€na konstrulsi
kdimat itu akan berubah meniadi
klausa yang mmgg an ng(dang-
ihg). Jadi, korriungsi intrakalimat
penanda anak kalimat semacam
itu iangan pernah digunakan
sebagai konlungsi antarkalimat,
atau bahlen digunakan sebagai
konjungsi antarparagraf . Kons-
truksi yang dihasilkan pastilah
kelim. Penambahan tanda koma
di belakang penghubung intra-
kalimat penanda anak kalimat
pada b€ntuk seperti di atas. tidak
serta-merta membetulkan kali-
mafrya. Pasahya, bentuk serna-
cam itu merupakan konstruksi
tuturan lisan, bukan konstruksi
kalimat dalam bahasa hrlis.

Coba direnungkan kembali apa-
kah kata ada,lai dalam kalimat ini
sudah tepat! Silakan diuii de-
ngan alat pengetes permutasi
yang pemah disampaikan! Se-
lalu dipikirkan kemungkinan
dapat diganti den gm ialah alau

Kata penghubung atau koniung
si intrakalimat penanda anal
kalimat sebab, karena, maka, se-
hingga, ketika, bahw4 meskl-

Analisis Kesalahan Kalimat Jumalistik

No DATA BAHASA ANALISISBAHASA
,URNALISTIK

menandai anak kalimat. Kalau
konilrngsi atau kata penghubune
rntrakalimat penanda anai
kalimat tersebut digunakan
untuk menandai kalmlt sed"._
hana yang sudah Iengkap (tzr_
pte sen tune), konstrulsi kalimat
tersebut akan menfadi keliru
alias tidak berterirna. Dikatalan

Pu4 kalau, iika, supaya, selama.
selagi, sedangkan, yakni,dan.
dll., hanya bisa diguna,kan nntuk

tidak berterima karena kons-
trulsi kalimat itu akan berubah
meniadi klausa yang meng-
gantung (dangling). ladi, kon_

serta-merta membetulkan kali_
mabrya. pasalnya, bentuk sema_
cam itu merupakan konstruksi
tuturan lisan, bukan konstruksi
kalimat dalam bahasa tuIis.

diguna
konj

digunakan

truksi dihasilkan stilah

di
kalima kalima

di

nu st trln aka am aen dn ap
kana ak lima St emacam tu a

ngan pemah kan aseb gar
un an arkal8s rma t a ua

bahkan kon-s€baga
nu sl an t ra a ar ra fP Kons8

anv Pakeliru Penambahan tand a koma
be bunlakang rnpenghu tra-

t andaPen an ka t
tukbenpada atasseperti tidal
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'Dan, Indonesia yang sukses
memberangus PKI diang-
gap bisa diandalkan.'

Asyik Berbahasa Jumalistik
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No, DATA BAHASA ANALISISBAHASA
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15.

76

'Pemyataan itu dibuat sete-
lah dilakukan penyelidikan
menyeluruh, tetapi laporan
ini diperkirakan akan me-
micu kembali gelombang
kemarahan umat Islam se-
luruh drmia meskipun pun-
cak kemarahan mereka Elah
teriadi sebelumnya, saat
dilaporkan bahwa Alquran
dimasukkan ke toilet.'

'Memang tidak cuma Selasa
siang akht bulan lalq kesi-
bukan Sunda Kelapa sudah
dikenal sejak abad ke-16,...'

Kalimat semacam ini tidak tepat
karena bertumpukan. Bahasa

iumalistik lebih menghendaki
bentuk-bentuk yang pmdek dan
singkat, bukan kalimat-kalimat
yang bertumpuk (running-on
sentenes)

Daripada mempertahankan
pada lebth baik memunculkan
kata tanggal, bula4 atat tahun.
Coba bandingkan iuga dengan
harian lain, sepetti Kompas
misalnya. Dia masih memper-
tahankan kata-kata ihr alih-alih
mempertahankan kata pada..
Bandingkan pula dmgan peng-
ungkapan bmtuk serupa dalam
bahasa-bahasa daerah yang
menladi bawahan dari bahasa
Indonesia! Jan8an iustru kita
berpaling pertama-tama kepada
bahasa asing.

Benbtk tidak cama.9elasa harus
diganti dengan Dukan cuma fu
1asa. Alasannya, yang dinegasi-
kan nomina.

Analisis Kesalahan Kalimat Jurnalistik

No. DATA BAHASA ANALISISBAHASA
JURNALISTIK

17

18 'Upaya Media mencaDai
pasar itu dengan menum_
pang bus Trans Jakarta lewar
ialur busway menuiu Stasiun
Koh, Ja-karta pusat, disam_
bung dengan bus kecil bin-r
nomor 02 trayek Muara
Karang-Senen dan tiba di
haltepasar ikan yang terletak
dr depan galangan, di se_
berang Menara....,

'Tetapi sayan& keberada-
annya sebagai obiek wisata
kadang dilupa-kan,...,

Alih-alih fefapidi dalam kalimat
rnr, gunakan saia kata namun
atau akan tetapj. p asf,lny a, tetaDi
merupakan pengubung intr'a_xahat penanda anak kalimat.
sedangkan namun dan tetaoi
merupakan kata penghuburiz
antarkalimat

Kalimat semacam ini tidak teoat
karena bertumpukan. Bahasa
Jumalistik lebih menghendaki
bentuk-bentul yang p"i-d"k aun
smgkat, bukan kalimat-kalimat
yang bertumpuk (runn_inz-on
sentences)

Bentuk *erdaal -. namun, maV
... namuL meski-. toh, walau...

macam itu. pertama, bentuk
berpasangan semacam itu sedia-

namun, meskipun.. . tetapi, mes_
Kt-.. tetapi, karena.. . sehinesa
un tuk... ma ka, -.s a pr-..11)'_
mun, sekalipun .-.ni-rn, *u-
hupun .. -tetapi, semuarya me-
rupakan bentul yans Hd;k ber_
terima da lam bahasilndonesia_
Ada dua kesalahan di dalam
bentuk-bentuk kebahasaan se_

107

14.

'Pada Juli 2003, seorang
interogator meminta maaf
kepada seorang tahanan
karena menginiak-rniak....'

Asyik Berbahasa Jumalistik

19 'Walaupun tidak gigantis
lrka dibandingkan dengan
uxuran kapalnya, tetaDi
cukup besar untuk ukurjn
manusia.,
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No. DATA BAHASA ANALISISBAHASA
IURNALISTIK

20 'Dan, ketika hendak dioba-
ti atau diran'at, hampir
semua pasien mengingin-
kan gigi yang sakit dica-
but.'

nya bermaksud saling memper-
tentangkan sesuatu, akan tetapi
kata-kata yang digunalan untut
memPertentangkan bermakna
sama. Jadi, bentuk kebahasaan
yang demikian itu melanggar
kaidah bahasa bersilang. Kedua,
dengan hadirnya bentuk keba-
hasaan yang demikian itu, ruas-
ruas di dalam kalimat luas tidal
setara atau kalimat maiemuk
bertingkat, sama-sama memiliki
koniungsi atau penghubung
intrakalimat penanda anak ka-
limat pada bagian awalnya..
Padahal ketentuan bakunya,
induk kalimat tidak boleh dida-
hului oleh kata penghubung
intrakalimat penanda anak ka-
limat.

Kata penghubung atau konjr.rng-
si inhakalimat penanda anak ka-
lirnat sebab, karena, maka, se-
hingga, ketika, bahwa, meski-
pm, kala4 jika, supaya, selama,
selagi, sedangkan, yakni, da4
dll., hanya bisa digunakan untuk
menandai anak kalimat. Kalau
konjungsi atau kata penghu-
bung intrakalimat penanda aruk
kalimat tersebut digunakan
untul menandai kalimat seder-
hana yang sudah lengkap (srat-

Analisis Kesalahan Kalimat Jurna.listik

No. DATA BAHASA
ALISISBAHASA

IURNALISTIK
AN

2r '..-PIDH ini adalah masva_
rakat kurang -uar, 'di
xota Iakarta, Bunir.,n_
>urabaya, dan pontianak.T

dalah

uii
tasi disam

pikirkan

ialah

Coba d nre un ka nc kemba
a a k ha kP a ata ad a mkalima llu sudah t!tepa Si.lakandi aladengan tesPenge per-mu vang pemah

Paikan! Selalu di kemungkinan ad a d nP ti deigu n an
a tau merupakan-
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22

23

'Menurut Ketua Panitia
Pengawas (Panwas) Pilka-
da, Suroto, bentuk surat
suara ganda itu bennacam-
macam, antara lain dite-
mukan adanya nama pe-
milih yang sama, tetapi
tempat dan tanSgal kelaht-
an berbeda, atau nama
pemilih sama, namun nama
alamat RT atau RW-nya
lustru berbeda.'

'Sedangkan Epson akan
meningkatkan investasi-
nya sehingga perusahaan
pengekspor printer terbe-
sar itu semakin mengukuh-
kan posisinya di pasar du-
nia.'

Bentuk yang berawal dengan
menurut... seperti ini, banyak
ditemukan di berbagai media.
Lebih baik digunakan bentuk
... menga ta ka n, ... menya ta ka n,
- - . menegaskan-l*a tidak segera
disikapi secara benar, bentuk
semacam itu akan berubah men-
jadi bentuk penat (tiring forms\.
Coba dipikir\an kembali!

Kata penghubung atau koniungsi
intrakalimat penanda anak ka-
limat sebab, karena, maka, se-
hingga, ketika, bahwa, meski-
puq kalau,jika, supaya, selama,
selagi, sedangkan, yakni,dan,
dll., hanya bisa digunakan untuk
menandai anak kalimat. Kalau
koniungsi atau kata penghubung
intrakalimat penanda anak kali-
mat tersebut digunakan untuk
menandai kalimat sederhana
yang sudah lengkap (simple
sentence), konstruksi kalimat
tersebut akan menjadi keliru
alias tidak berterima. Dikatakan
tidak berterima karena konstruk-
si kalimat itu akan berubah
meniadi klausa yang meng-
gantung (danglingl. Jadi, kon-
jungsi intrakalimat penanda

Analisis Kesalahan Kalimat Jumalistik
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24

,q

'Misalnya, dalam dokumen
Depag dicatat sewa rumah
sR1.100.,

'Sebab, potensi konfliknva
lebih besar, politik uanmi,a
pun lebih seru.,

merta membetulkan kalimatnva.
I'asalnya, bentuk semacam itu
merupakan konstruksi fufuran
ljsan, bukan konstruksi kalimat
dalam bahasa tulis.

Perlu direnungkan kembali apa_
kah mungkin sebuah kalirirat
diawali oleh kata yakni, yaitu,
Yang merupakan kata-kata ber_
hakika_t sebagai konjungsi itu.
uem oan iuga kata-kata seDerA.
contohnya, misalnya, antari lain,
yang semuanya berhakikat kon_

Kata penghubung atau koniune.
si _intiakllimai ;;;;;;; ffii
ka.lijJnat sebab karena, maka, se-
hngga, ketika, bahw4 neskipu4
Kanu, ltka, supaya, selama.
selagr, dangkan, yaknidan dll.,
nanya bisa digunakan untuk
menandai anak kalimat. Kalau

.,ungsi.
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26 'Tim yang dipimpin Syaiful
tersebut setidaloya menye-
gel lima ruangan di Ge-
dung l,embaga Penyeleng-

koniungsi atau kata penghubung
intra-kalimat penanda anak
kalimat tersebut digunakan
untuk menandai kalimat seder-
hana yang sudah lengkap (simple
sen tence), konstruksi kalimat
ters€but akan meariadi keliru alias
tidak berterima. Dikatakan tidak
berterfuna karena konstruksi kdi-
mat itu akan berubah meniadi
klansa yang meng gannng (dang-
ling). Jadi, koniungsi intra-
kalirnat penanda anak kalimat
semacam itu iangan pernah
digunakan sebagai konjungsi
antarka-limat, atau bahkan digu-
nakan sebagai koniungsi antar-
paragraf. Konstruksi yang diha-
silkan pastilah keliru. Penam-
bahan tanda koma di belakang
penghubung intrakalimat pe-
nanda anak kalimat pada bentuk
seperti di atas. tidak sertamerta
membehrlkan kalimatnya. Pasal-
nya, benfuk serncam itu meru-
pakan konstruksi tuturan lisan,
bu-kan konstruksi kalimat dalam
bahasa tulis.

Daripada mempertah ar*an pada
lebih baik memunculkan kata
tanggal, bula4 atau tahun. Coba
bandingkan iuga dengan harian
lain, seperti Kompas rnisalnya.

Asyik Berbahasa Jurnalistik
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26

gara Pemilu di DKI fakarta
pada 2004 itu.,

'Sedangkan Ketua KpU DKI
fakarta Taufik tidak ter-
lihat...'

Dia masih mempertahankan
kata-kata itu alih-alih memDer_
tahankan kata pada.. aand'ins-
kan pula dengan peng"ngkapi
bentuk serupa dalam bahasa_
bahasa daerah yang meniadi
bawahan dari bah"ru-Irdor,&irt
Iangan iustru kita berpaling
pertama-tama kepada bahasa
asing.

Kata penghubung atau koniunq-
si intrakalimat penanda ani-k
kalimat sebab, kircna, maka, se_
hingga, ketik4 bahwa, m*ki_
pun, kala4 jika, eupaya, selama,
selagi, sedangka4 yakni,dan,
dll., hanya bisa digunakan untuk
menandai anak kalimat. Kalau
koniungsi atau kata penghubung
intrakalimat penanda anaf
kalimat tersebut digunakan
untuk menandai kalimat seder-
hana yang sudah lengkap (szn.
ple senteirc), konst rLr i"il"',i
tersebut akan men jadi keliru
alias tidak berterima. Dikatakan
tidak berterima karena kons-
kuksi kalimat itu akan berubah
meniadi klausa yang meng_
gantung (dangling). Jadi, kon_
jungsi intrakalimat penanda
anak kalimat semacam itu
iangan pernah digunakan
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Bentuk .ka,lau... maka, iika...
maka, bila-..maka, kalau... -

maka, bilamana ...maka, se'
muanya merupakan bentuk
salah. Kalimat maiemuk ber-
tingkat yang setiap klausanya
diawali dengan kata Pengub,ung
intral€limat penanda anak kali-
mat, ielas merupakan bentuk
yang keliru di dalam bahasa In-
donesia. Selamanya, induk kali-
mat tidak pemah diawali oleh
kata penghubung. Selain itu,
kata -ura*a dalam bentul-bentuk
itu iuga mubazir. Jadi harus
dihilangkan!

Kalimat luas tidak setara atau
kalirnat maiemuk bertingkat,,

z7

28

'., -apabila hanya ada calon
tunggal maka otomatis
calon tersebut akan
ditetapkan sebagai ketua
umum secara aklamasi,'

Analisis Kesalahan Kalimat Jurnalistik
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mengisi surat kesediaan
sampai 31 Mei, enam
tahun..,,'

selalu memiliki ruas anak
kalimat dan ruas induk kalimat.
Ruas anak kalimat selalu diawali
koniungsi atau kata penghubung
intrakalima t penanda anak
kalimat, sedangkan pada ruas
induk kalimatnya tidak. Pasal-
nya,Induk kalimat dapat berdiri
sendiri. Jadi, kalau di dalam ka-
limat luas tidak setara atau ka-
limat maiemuk bertingkat yang
selama ini kita susun, kata peng-
hubung penanda anak kalimat
itu tidak hadir pada ruas anal
kalimatnya, konstruksi kalimat
tersebut keliru. Maknanya tidak
ielas, bentuknya iuga kabur. Jadi
pembenahannya, tempatkan saja
konjungsi atau kata penghubung
intra kalimat tertentu untuk me-
nandai ruas anak kalimatnya,
misalnya saia kata ketika, saat,
se wa k tu, ataru kata penghubung
intrakalimat penanda anak kali-
mat yang lainnya. Dengan hadir-
nya kata penghubung intra-
kalimat penanda anak kalimat
semacam itu, kalimat luas tidak
setara atau kalimat maiemuk
bertingkat trersebut meniadi ber-
terima, malnanya ielas, bentuk-
nya tidak kabur.
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Ditanya kdteria calon Yang
lolm seleksi, ia mengatakan

sebagai koniungsi antarkalimat,
atau bahkan digunakan sebagai
koniungsi antarparagraf. Kons-
truksi yang dihasilkan pastilah
keliru. Penanrbahan tanda koma
di belakang penghubunt intra-
kalimat pmanda anak kalimat
pada bentuk seperti di atas.
tidak s€rta-merta membetulkan
kalimatnya. Pasalnya, bentuk
serncam itu merupakan kqrs-
truksi tuturan lisan, bukan
konstruksi kalimat dalam ba-
hasa tulis.
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30

Juli, alan ditutup Wapres
Jusuf Kalla pada 8 Juli.'

'--.ia menielaskan Muham-
madiyah akan membukti-
kan bahwa dirinya tidak sa-
ma dengan organisasi/ par-
tai lain.'

'...dibuka Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono di
Stadion Gajayan4 Malang, 3

Daripada mengpertahankan
pada lebth baik memunculkan
kata tanggal, bula4 atalu tahun.
Coba bandingkan iuga dengan
harian lain, seperti Kompas
misalnya. Dia masih memper-
tahankan kata-kata ihr alih-alih
mempertahankan kala pada..
Bandingkan pula dengan peng-
un8kapan bentuk serupa dalam
bahasa{ahasa daerah yang men-

iadi bawahan dari bahasa Indo
nesia! Jangan iustru kita ber-
paling pertama-tama kepada
bahasa asing.

Kata bahwaboleh tidal hadir di
dalam kdimat iumalistik untuk
menopang maksud-maksud eko
nomi kata/bahasa. Pakar ,ur-
nalistik tertentu mengatakan,
tidak dipakainya kata bahwada-
lam konstruksi yang demikian ini
iustru meniadikan bahasa lebih
bemuansa celoteh, lebih enal dan
lebih menarik. Kala bahwa iuga
sama sekali tidak boleh hadir
setelah hadimya bentul-bentuk
p€ngantar kalimat, atau koniung-
si antarkalimat dan konjungsi
antarparagraf yang kini cen-
dcrung telah berkembang menja-
di bentuk penat (trh?rg forms), *-
perti sementara itu, seperti di-

No. DATA BAHASA ANALISISBAHASA
IURNALISTIK

31. 'Menurut pengamatan Me-
dia, formulir yang digrna-
kan oleh PAB adalah for-
mulir dengan data lengkap
pengisinya dan....'

'...seiak DPD melakukan
sidang pertama pada Okto-
ber 2004, usulan amen-
demen tersebut sudah me-
ngemuka.'

ketahui, sesuai dengan pem-
bica ra a n sebelu m n ya, sepe rti
d ibei ta kan sebelumnya. #agai-
mana diketahui, untuk maksud
r'tu. Alasannya, setelah bentuk-
bentuk itu tanda koma harus
hadir. Fladimya tanda koma itulah
yang kemudian tidak memboleh-
kan kata bafusa muncul di be-
lakangnya.

Coba direnungkan kembali apa-
kahkata adalah ddan kalimat ini
sudah tepat! Silakan diuji dmgan
alat pengetes permutasi yang
pemah disampailan! Selalu di-
pikirkan kemungkinan dapat
diganti derrgan iahft ahu nprup-
kan.

Daripada menghilangkan pada
lebih baik memunculkan kata
anggal, bulaD ah,u bhtm Cfia
bandingkan iuga dengan harian
lain,seperti triompasmisalnya. Dia
masih mempertahanlan kata-kata
ihr alih-alih mempertahankan kata
pada.. Bandingkan pula dengan
pengungkapan bentuk serupa
dalam balusa-bahasa daerah yang
menjadi bawahan dari bahasa
Indonesia! fangan justru kita
berpaling pertama-tama kepada
bahasa asing.
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33

34

'-..untuk menuntau kese-
pakatan kedua belah pihak,
bukan b€rarti ada intemasi-
onalisasi masalah Aceh.'

'Sebab, masalah Aceh ada-
lah masalah dalam negeri
lndonesia-'

Bcntuk bukan berarti seharusnya
diganti menjadi air'a,k furarti.Pa-
salnya, yang dinegasikan bukan
nomina tetapi verba.

Kata penghubung atau konlungsi
intrakalimat penanda anak kali-
nat #a b, katsu, mal<a, xhinga,
ketika, bahwa, m6kipun, kalau,
jika, supaya, selama, selagi, se-
dangkan, yaknidan, dll., hanya
bisa digunakan trnhrk menandai
anak kalimat- Kalau korrungsi atau
kata penghubung intrakalimat
penanda anak kalimat tersebut
digunakan untuk menandai
kalimat sederhana yang sudah
l*gkap (simple *nrene), kons-
truksi kalimat tersebut akan
meniadi keliru alias tidak ber-
terfuna. Dikatakan tidak berterima
kar€na konstrulsi katimat itu akan
berubah menjadi klausa yang
menggantung (d a ngling). Jadi,
kon ungsi intrakalimat penanda
anal kalimat semacam itu iangan
pemah digunakan sebagai kon-

iun8si antarkalirrEt, atau bahkan
digunakan sebagai konjungsi
antarparagraf. Konstruksi yang
dihasilkan pastilah keliru. Pe-
nambahan tanda koma di bela-
kang penghubung intrakalimat
penanda anak kalimat pada
bentuk seperti di atas. tidak serta-
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No

35

36

'Dharapkan pada Juli nanti,
perundingan tersebut bisa
meniadi perundingan tera_
khir, sehingga persoulun pU

dan GAM bisa diselesaikan
secepa hrya.'

'Karena, sambung dia, RI
adalah sebuah negara yang
Derdaulat'

merta membehrlkan ka.lima tnva-
Pasalnya, bentuk semacam itu
merupakan konstruksi tufuran
lisan, bukan konstruksi katimat
dalam bahasa tulis.

Daripada mempertalunlan rrada
lebih baik memunculkan kata
tanggal buhn, atau tahun- Coba
bandingkan iuga dengan harian
nn, seper+i Kompasmisalnya. Dia
masih menrpertahanlan taL-Uta
itu alih-alih mempertahankan kata
pada.. Bandingkan pula dengan
pengungkapan bentuk serripa
dalam bahasa-bahasa daerah vairc
meniadi bawahan dari bairasX
Indonesia! Iangan iustru kita
berpaling pertana-tama keDada
bahasa asing.

Kata penghubung atau koniunssi
intrakalimat penanda u"it [r_
lirnat sebab, kateru, maka. rehinp_
ga, ketika, bahwa, meskipin,
kalaq ji*a. supaya, setama, ilagi
xaangkan, yaknida+ d|., harrfi a
bisa digunakan untuk menanjai
anak kaLimat. Kalau koniungsi
atau kata penghubung intra_
kalimat penanda anak kalimat
brsebut digunakan untuk menan_
dai kalimat sederhana vans
sudah lengkap (simp,le *i;;i,

Analisis Kesalahan Kalimat Jurnalistik
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No. DATA BAHASA ANALISISBAHASA
JURNALISTIK

'Presiden harus bisa meya-
kinkan bahwa kondisi ne-
gara saat ini masih mem-
berikan harapan untuk
dilakukan perbaikan.'

Kata bahwaboleh tidak hadir di
dalam kalimat iumalistik untuk
menopang matsud-maksud eko-
nomi kata/bahasa. Pakar iur-
nalistik tertentu mengatakan,
tidak dipakainya k ata bahwa da-
lam konstruksi yang demikian ini
iustru menjadikan bahasa lebih
bemuansa celoteh,lebih enak dan
lebih menarik. Kala bahwa iuga
sama sekali tidak boleh hadir

No. DATABAHASA ANALISISBAHASA
II,JRNALISTIK

38

?q

'Jila BPK bisa menemulan
telah teriadi korupsi di
BUMN itu, BPK pun sebe-
namya tidak boleh meng-
umunkan teriadinya tindak
korupsi ters€buL tetapi harus
menyerahlan berkas temu-
amya ke aparat umum.'

'Penyelidikan tim ini akan
beralhir pada 20 Juli men-
datang. Jika mereka tetap
tidak datang maka kami
tetap akan menrbuat reko-
mendasi hasil pemeriksaan.'

setelah hadimya bentuk-bentuk
p€ngantar kalimat, atau korrlung-
si antarkalimat dan konlungsi
antarparagraf yang kini cende-
rung telah berkembang meniadi
bentuk penat (tiring Ioms), sr4r-rn
*mentara itu, seperti diketahui,
sesuai dengan pembicaraan
se bel umnya, seperti dibi ta k an
*blumnya, sebagaimana diketa-
hui, mfi* maksad riru, Alasannya,
setelah bentuk-bentuk itu tanda
koma harus tudir. Hadimya tanda
koma ituJah yang kemudian tidak
mernbolehkan kata 6ain amuncul
di belakangnya.

Kalimat semacam ini tidak tepat
karena bertumpukan. Bahasa jur-
nalistik lebih menghendaki ben-
tuk-bentuk yang pendek dan
singkat, bukan kalimat-kalimat
yang bertumpuk (running-on
sentences)

Daripada mempert ahar&an pada
lebih baik memunculkan kata
tanggal, bulan, atalu tahun. Coba
bandingkan juga dengan harian
lain, seperti Kompas misalnya.
Dia masih mempertahankan
kata-kata itu alih-alih memper-
tahankan kata pada.. Banding-
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konstruksi kalimat tersebut akan
men,adi keliru alias tidak ber-
terirna. Dikatakan tidakb€rterima
karena konstruksi kalimat itu akan
berubah menjadi klausa yang
menggantung (dang ling). J adi,
koniungsi intrakalimat penanda
anak kalimat serrucam itu iangan
pemah digunakan sebagai kon-

iungsi antarkalimat, atau bahkan
digunakan sebaBai koniungsi
antarparagraf. Konstruksi yang
dihasilkan pastilah keliru. Pe-

nambahan tanda koma di bela-
kang penghubunt intrakalimat
penanda anak kalimat pada
bertuk sepe*i di atas. tidak serta-
merta membetulkan kalimahya.
Pasalnya, bentuk semaca-m itu
merupakan konstruksi tuturan
lisan, bukan konstruksi kalimat
dalam bahasa tulis.
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40. 'Seiumlah aktivis dinyata-
kan hilang dalam kurun
waktu antara 1997 hrngga
1998, seperti Suyat,...'

Bentuk antara... hingga merupa-
kan bentuk keliru dan tidak ber-
terima dalam bahasa Indonesia.
Mestiny+ yang benar ialah ben-
blk antara...dan. Dalam dunia
olah raga juga sering muncul ben-
fi tk an h ra. . . ne la wan atalu an ta ra
. - -lawan- Bentuk-bentuk yang
disebutkan terakhir ini pun
keliru.

Asyik Berbahasa Jurnalistik

(Data bahasa terutama diambil dari harian Media Indonesia
yang terbit antara Feruari-]uli 2005)

t?2

kan pula dengan pengungkapan
bentuk serupa dalam bahasa-
bahasa daerah yang menjadi
bawahan dari bahasa h'rdonesia!

Jangan justru kita berpaling
pertama-tama kepada bahasa
asing.
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